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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin sebagai 
berikut: 
b :  z :  f :  
t :  s :  q :   
s \ :  sy :  k :  
j :  s } :  l :  
h} :  d} :  m :  
kh :  t } :  n :  
d :  z} :  w :  
ż :  ‗ :  h :   
r :  g :  y :  
Hamzah ( ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
a. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





















a a  
 kasrah 
 
i i  
 d}ammah 
 






b. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 







  : kaifa 
  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 








 : ma>ta 
 : rama> 
  : qi>la 









fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  
 fath}ah dan wau 
 








 fath}ah dan 





















a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 








Nama Penyusun : Muhammad Yudi Ashari  
NIM : 30300111037 
Judul Skripsi : Konsep Kekekalan Surga dan Neraka dalam Al-Qur‘an 
  
Skripsi ini adalah studi mengenai konsep kekekalan surga dan neraka 
dalam perspektif al-Qur‘an dengan kajian tafsir maudhu‘i (tematik). Pokok 
permasalahan adalah bagaimana hakekat, wujud dan implikasi terhadap 
pemahaman kekekalan surga dan neraka dalam kehidupan di dunia yang 
didasarkan pada pandangan al-Qur‘an terhadap masalah-masalah yang 
dibahas, yaitu konsep kekekalan surga dan neraka dalam al-Qur‘an. 
Penulis menguraikan hasil dari pokok pembahasan dan sub 
permasalahan dalam skripsi ini, dengan metodelogi yang tercakup di 
dalamnya metode pendekatan eksegesis, yaitu pendekatan yang didasarkan 
pada pandangan Mufassir terhadap masalah-masalah yang dibahas. Metode 
dalam pengumpulan data, penulis menggunkan penelitian kepustakaan 
(library research). Metode pengelolahan dan analisis data dengan 
menggunakan metode penafsiran maudhu‘i dan menggunakan teknik-teknik 
intrerpretasi.  
Pada hakekatnya surga dan neraka adalah ciptaan Allah swt. dengan 
kata lain surga dan neraka adalah makhluk. Namun hal ini tidak berarti surga 
dan neraka tidak kekal karena merupakan ciptaan Allah (makhluk), tetap 
surga dan neraka dikekalkan atas kuasa Allah swt.. kekekalan Allah dengan 
kekekalan makhluk-Nya jelas berbeda. Kekekalan Allah swt. adalah 
berdasarkan zat-Nya dan kekalnya surga dan neraka adalah karena Allah 
sendiri yang berkehendak untuk memberikannya.  
Kekalnya surga dan neraka adalah keinginan dan kehendak Allah 
swt. karena urusan mengekalkan surga dan neraka, penghuninya dan 
nikmatnya diserahkan sepenunya kepada Allah. Allah swt. Maha Berkuasa 
terhadap sesuatu dan Dia dapat melakukan apa yang dikehendaki-Nya.  







A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu keluasan wawasan al-Qur‘an adalah masalah tentang surga dan 
neraka. Berbicara tentang surga dan neraka berarti berbicara tentang alam gaib. Gaib 
artinya tidak dapat dilihat oleh mata kasar, tetapi bukan berarti tidak ada. Sesuatu 
yang tidak kelihatan oleh mata kepala atau tidak dapat dijangkau oleh akal fikiran 
manusia namun dijelaskan di dalam al-Qur‘an, berarti sesuatu itu benar-benar ada, 
hanya saja kita tidak mampu menjangkaunya.
1
 
Rukun iman yang kelima, yaitu beriman akan adanya hari akhir dan 
kehidupan setelah kebangkitan. Dan termasuk di dalam kejadian yang terjadi setelah 
kebangkitan adalah adanya surga dan neraka. Surga adalah keutamaan dari Allah swt. 
kepada setiap hamba-hamba-Nya yang bertauhid dan tidak melakukan kesyirikan. 
Sementara neraka adalah hukuman dari Allah swt. kepada setiap pelaku maksiat dari 
hamba-hamba-Nya, kecuali siapa saja yang Dia rahmati di antara mereka. 
Hakikat dari kenikmatan surga tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata dan 
tidak bisa digambarkan dengan apapun. Hanya Allah swt. yang mengetahui hakikat 
dari kenikmatan surga. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. As Sajdah/32: 17; ―Tak 
seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang 
sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan.‖   
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Meski demikian, Allah swt. zat yang Maha Pengasih dan Penyayang, 
memberikan berbagai penjelasan dalam al-Qur‘an tentang kenikmatan dalam surga. 
Allah swt. menjelaskan dalam Q.S. As } S{a>ffa>t/37: 42-49; ―Kenikmatan dalam surga 
yaitu buah-buahan dan mereka orang-orang yang dimuliakan, di dalam surga-surga 
yang penuh nikmat, di atas tahta-tahta kebesaran yang berhadap-hadapan, diedarkan 
kepada mereka gelas yang berisi khamar dari sungai yang mengalir, warnanya putih, 
sedap rasanya bagi orang-orang yang minum, tidak ada dalam khamar itu alkohol dan 
mereka tidak mabuk karenanya, di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar 
pandangannya dan jelita matanya, seakan-akan mereka adalah telur (burung unta) 
tersimpan baik.‖  
Dengan demikian, kenikmatan surga tidak dapat dibandingkan dengan 
kenikmatan dunia, betapa pun indah dan lezatnya nikmat dunia. Karena senikmat-
nikmatnya dunia, hal tersebut hanya kenikmatan sementara yang menjemukan, 




Demikian pula dengan neraka, Allah swt. juga memberikan berbagai 
penjelasan tentang siksaan neraka dalam al-Qur‘an. Allah swt. menjelaskan ―Siksaan 
dalam neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, yang disediakan untuk 
orang-orang kafir‖ (Q.S. Al Baqarah/2: 24). Dan disediakan api yang menyala-nyala 
bagi siapa yang mendustakan hari kiamat, Apabila neraka itu melihat mereka dari 
tempat yang jauh, mereka mendengar kegeramannya dan suara nyalanya. Dan apabila 
mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu dengan dibelenggu, mereka 
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di sana mengharapkan kebinasaan akan dikatakan kepada mereka Jangan kamu 
sekalian mengharapkan satu kebinasaan, melainkan harapkanlah kebinasaan yang 
banyak, Katakanlah: Apa (azab) yang demikian itukah yang baik, atau surga yang 
kekal yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang bertaqwa? dia menjadi balasan 
dan tempat kembali bagi mereka (Q.S. Al Furqa>n/25: 11-15). 
Sebagai orang beriman kita wajib meyakini keberadaan surga dan neraka, 
serta segala hal yang diberitakan tentangnya dalam al-Qur‘an. Karena kitab suci al-
Qur‘an tidak ada keraguan di dalamnya dan merupakan petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa yaitu mereka yang beriman kepada yang gaib (Q.S. Al Baqarah/2: 2-3). 
Meskipun demikian masih banyak yang mengaku Muslim, tetapi meragukan 
keberadaan keduanya. Atau, mereka sudah menyakini bahwa negeri akhirat itu ada, 
tetapi mereka masih memiliki banyak tanda tanya. Sehingga, muncul pertanyaan 
seperti di mana surga dan neraka itu? Bagaimana keadaan di sana? Apakah kelak kita 
akan kekal berada hidup disana? Ataukah hidup kita di akhirat juga akan berakhir? 
Dan, bahkan mempertanyakan apakah akhirat (surga dan neraka) akan kekal untuk 
selamanya?. 
Berbicara tentang kekekalan surga dan neraka, banyak ayat-ayat al-Qur‘an 
yang  menerangkan bahwa kehidupan di Akhirat itu kekal dan abadi. Begitu pula 
kehidupan dalam surga dan neraka. Allah berfirman (yang artinya). ―Dan 
sampaikanlah kabar berita gembira kepada orang-orang yang beriman dan berbuat 
kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. setiap kali mereka diberi rezki buah-buahan dari surga, mereka 
berkata, "Inilah rezki yang diberikan kepada kami dahulu." mereka telah diberi (buah-





suci, mereka kekal di dalamnya (Q.S. Al Baqarah/2: 25). Dan adapun orang-orang 
yang berwajah putih berseri, mereka berada dalam rahmat Allah (surga); mereka 
kekal di dalamnya (Q.S. A<li ‗Imra>n/3: 107). Adapun orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat kami, mereka itu penghuni neraka. mereka kekal di dalamnya 
(Q.S. Al Baqarah/2: 39). Orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, mereka itulah penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya (Q.S. Al A’ra>f/7: 36). 
Berdasarkan hal tersebut di atas hampir seluruh ulama Ahli Sunnah wal 
Jamaah sepakat bahwa surga dan neraka itu kekal selama-lamanya.
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Sekalipun begitu, terdapat pula golongan-golongan dalam agama Islam yang 
berpendapat bahwa surga dan neraka tidak kekal adanya, tetapi akhirnya juga lenyap 
atau fana. Karena termasuk ciptaan Allah (makhluk).
4
 Di sinilah muncul kontradiksi, 
kenapa surga dan neraka sebagai makhluk yang dikatakan kekal selama-lamanya. 
Tidak mungkin informasi al-Qur‘an salah, kemungkinan cara kita dalam memahami 
al-Qur‘an yang keliru atau kurang tepat. 
Di antara banyaknya ayat-ayat tentang kekekalan surga dan neraka ada ayat 
yang memberikan penjelasan yang berbeda yaitu Q.S. Hu>d/11: 106 –108. Allah Swt 
Berfirman (yang artinya) ―Maka adapun orang-orang yang sengsara, maka 
(tempatnya) di dalam neraka, di sana mereka mengeluarkan dan menarik nafas 
dengan merintih. Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 
Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sungguh, Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap 
apa yang Dia kehendaki. Dan adapun orang-orang yang berbahagia, maka 
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(tempatnya) di dalam surga; mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, 
kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-
putusnya‖. 
Dari penjelasan ayat tersebut di atas, Agus Mustofa memberikan kesimpulan 
bahwa ―Kekalan meraka yang berbahagia di surga maupun yang celaka di neraka 
digantungkan kepada kondisi lainnya, yaitu keberadaan langit dan bumi alias alam 
semesta. Dengan kata lain, akhirat itu akan kekal jika langit dan bumi atau alam 
semesta itu juga kekal. Sehingga kalau suatu ketika alam semesta ini mengalami 
kehancuran, maka alam akhirat juga akan mengalami hal yang sama, kehancuran.‖5 
Pendapat ini diperkuat dengan ayat al-Qur‘an yang menjelaskan bahwa Tiap-tiap 
sesuatu pasti binasa kecuali wajah-Nya (Q.S. Al Qas}as{/28: 88). 
Berbeda dengan Agus mustofa, para mufassir dalam memahami Q.S Hu>d/11: 
106-108, menjelaskan bahwa yang dimaksud ―langit dan bumi‖ adalah lagit dan bumi 
yang lain.
6
 Berdasarkan Q.S. Ibra>hi>m/14: 48. ―Pada waktu  bumi diganti dengan bumi 
yang lain dan demikian pula langit.‖ Mahmut Syaltut mengatakan bahwa ―Adapun 
langit dari ahli surga dan neraka, yang dimaksud ialah apa saja yang di atas mereka 
sedang bumi adalah tempat tinggal mereka.
7
 Ibnu Abbas, As-Sady dan Al-Hasan 
mengatakan, ―Segala sesuatu mempunyai bumi dan langit.‖8 Atau seperti penjelasan 
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Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal  (Surabaya: Padma Press, 2004), h. 20.  
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Ibid., h. 21  
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Mahmut Syaltut, Tafsir Al-Quranul Karim: Pendekatan Syaltut dalam Menggali Esensi Al-
Qur‟an (Cet. 1; Bandung: Diponegoro, 1990), h. 160. Lihat juga, Syaikh Shafiyyur Rahman al-
Mubarakfuri, Al-Mis}ba>hul Muni>r fi> Tahdzi>bi Tafsi>ri Ibnu Katsir, terj. Abu Ihsan al-Atsari, Shahih 
Tafsir Ibnu Katsir, vol. 4 (Cet. 4; Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2011), h. 576. Lihat juga, M. Quraish 
Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an (Cet. 8; Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 349.   
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Imam Abu Jakfar Ibn Jarier bahwa ungkapan. ―Selama ada langit dan bumi‖ itu 
adalah ungkapan sebagaimana kebiasaan orang Arab bila ingin memperkuat 
pernyataan kekal; seperti juga misalnya ungkapan, ―Selama masih ada malam dan 




   Berdasarkan kesimpulan tersebut dan ayat al-Qur‘an yang dijadikan sebagai 
penguat. Menimbulkan kontroversial dan mengundang perdebatan. Berangkat dari hal 
itu maka penulis merasa perlu untuk mengkaji ulang konsep kekekalan surga dan 
neraka dalam al-Qur‘an. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan 
pokok dalam kajian ini adalah konsep kekekalan surga dan neraka, dan akan 
dijabarkan dalam beberapa sub masalah, sebagai berikut: 
1.   Bagaimana hakikat kekekalan surga dan neraka dalam al-Qur‘an? 
2. Bagaimana wujud kekekalan surga dan neraka dalam al-Qur‘an? 
3. Bagaimana implikasi pemahaman tentang kekekalan surga dan neraka bagi 
kehidupan di dunia?  
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup penelitian 
Judul skripsi ini adalah ―Konsep Kekekalan Surga dan Neraka dalam Al-
Qur‘an.‖ Pengertian Konsep dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
Rancangan atau buram
10
 surat dan sebagainya, ide atau pengertian yang diabstrakkan 
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Buram adalah bentuk kasar dari sesuatu yang akan dikerjakan. Lihat ! Kamus Besar 







 Harifuddin Cawidu mengutip pengertian konsep yang 
dikemukakan oleh Immanuel Kant (1724-1804), yaitu gambaran yang bersifat umum 
atau abstrak dari sesuatu.
12
 Dalam filsafat, konsep secara umum, dirumuskan sebagai 
esensi atau hakikat dari sesuatu benda setelah dikosongkan dari unsur-unsur 
meterinya dan ditelanjangi dari aksiden-aksiden yang melekat pada benda itu.
13
 
Dengan demikian, konsep kekekalan surga dan neraka yang dimaksud adalah 
pengertian atau gambaran yang bersifat umum dan abstrak mengenai esensi atau 
hakikat kekekalan surga dan neraka dalam al-Qur‘an.   
Kata ―kekekalan‖ berasal dari kata kekal yang artinya tetap (tidak berubah, 
tidak bergeser, dan sebagainya) selama-lamanya. Sedangkan kekekalan adalah perihal 
(yang bersifat, berciri) tetap selama-lamanya.
14
 
Surga dalam bahasa arab adalah al-Jannah.
15
 Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Surga adalah alam akhirat yang membahagiakan roh manusia yang hendak 
tinggal di dalamnya (dalam keabadian).
16
 Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah 
                                                          
11
Ibid., h. 520. 
12
Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur dalam Al-Qur‟an, Suatu Kajian Teologis dengan 
Pendekatan Tafsir Tematik (Cet. 1; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 13. Lihat juga, O. F. Kraushaar, 
―Concept‖, dalam D.D. Runes, Dictionary of Philosophy (New Jersey: Littlefield, Adams & Co., 
1977), p. 61. 
13
Ibid., Lihat juga, Murad Wahbah et al., al-Mu‟jam al-Falsafi (Kairo: t.p., 1971), p. 220; 
Lihat juga, Jamil Salaba, al-Mu‟jam al-Falsafi> bi Alfa>z al-‗Arabiyya>t wa al-Faransiyya>t wa al-
Inkiliziyya>t wa al- Latiniyya>t, Jilid. I (Beirut: Dar al-Kitab al-Libnaniyyat, 1978), p. 281. 
14
Kamus Besar Bahasa Indonesia, op. cit., h. 464. 
 
15
Ahmad Werson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia, Edisi II (Cet. 14; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 585.  
16





mengemukakan ―Surga adalah suatu negeri yang mencakup seluruh jenis kenikmatan, 
kelesatan, kebahagiaan, kesenangan dan hal-hal yang menyejukkan mata.‖17 
Sedangkan neraka adalah alam akhirat tempat (api) penyiksaan untuk orang 
yang berdosa, keadaan atau tempat yang menyengsarakan (kemiskinan, penyakit 
parah).
18
 Menurut Agus Mustofa neraka adalah tempat yang digambarkan sangat 




Al-Qur‘an adalah kitab suci umat Islam yang merupakan kalam (firman) 
Allah yang berbahasa Arab yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw. melalui 
malaikat jibril dan disampaikan Nabi Saw. kepada para sahabatnya secara mutawatir, 
membacanya bernilai ibadah dan termaktub dalam mushaf yang diawali Surah al-
Fa>tih}ah dan diakhiri dengan Surah an-Na>s.
20
 
Dari defenisi-defenisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian judul 
secara umum adalah gambaran umum mengenai kekekalan surga dan neraka dalam 
perspektif al-Qur‘an. Maka dapat ditegaskan bahwa ruang lingkup pembahasan ini 
terbatas pada penelitian tentang konsep kekekalan surga dan neraka yang terdapat 
dalam kitab suci al-Qur‘an. Dalam arti objek kajian dalam skripsi ini adalah al-
Qur‘an itu sendiri. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Dalam pengkajian skripsi ini, penulisan menggunakan pendekatan library 
research (kepustakaan). Yaitu dengan mengkaji literatur yang berkaitan dengan 
permasalahan atau objek yang dikaji dalam penelitian ini. Rujukan utama dalam 
penelitian ini adalah kitab suci al-Qur‘an. Penulis juga merujuk pada kitab-kitab tafsir 
yang membahas masalah tersebut, yaitu kitab tafsir al-Azhar karya Hamka, tafsir al-
Misbah karya M. Quraish Shihab, tafsir Ibnu Katsir karya Imaduddin, Ismail bin 
Umar bin katsir al-Bashri, Tafsir al-Quranul Karim karya Mahmut Syaltut dan tafsir 
al-Maraghi karya Syaikh Ahmad Mustofa al-Maraghi dan beberapa tafsir lainya. 
Selain tafsir yang disebutkan di atas penulis juga merujuk pada buku-buku 
yang terkait langsung dalam pembahasan skripsi ini. Yaitu buku yang berjudul   
―Ternyata Akhirat Tidak kekal” yang ditulis Agus Mustofa, dalam bukunya berisi 
tentang kesimpulan bahwa akhirat tidak kekal  dengan kesimpulan yang didasarkan 
kepada Q.S. Hu<d/11: 107 dan 108. Menurut pemahaman Agus kekekalan mereka 
yang berbahagia di surga maupun yang celaka di neraka digantungkan ―kepada 
kondisi lainnya, yaitu keberadaan langit dan Bumi alias alam semesta.‖ Dengan kata 
lain, paparnya, ―Akhirat itu akan kekal jika langit dan bumi atau alam semesta ini 
juga kekal. Sehingga kalau suatu ketika alam semesta ini mengalami kehancuran, 
maka alam akhirat juga bakal mengalami hal yang sama, kehancuran.‖21 Pendapat ini 
diperkuat dengan kutipan Q.S. Al Qas}as}/28: 88.  
      
Terjemahnya: 
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Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali ‗Wajah-Nya.22  
Kesimpulan dan pendapat itu terjadi karena Agus Mustofa tidak 
mempertimbangkan atau mengabaikan tafsir-tafsir yang ada.
23
 Misalnya tafsiran Ahli 
Tafsir yang menyatakan bahwa yang dimaksud ―langit dan Bumi‖ adalah langit dan 
Bumi yang lain, berdasarkan Q.S. Ibrahim/14: 48. 
           
Terjemahnya: 
―Pada hari ketika Bumi diganti dengan Bumi yang lain dan demikian pula 
langit.‖24  
Kekekalan Allah berbeda dengan kekekalan makhluk-Nya, dalam arti, 
kekekalan makhluk tergantung kehendak Allah. Dengan kata lain makhluk kekal 




Setelah sembilan tahun kontroversi dengan kesimpulan bahwa akhirat tidak 
kekal, Agus Mustofa memperkuat kesimpulannya tersebut dengan memunculkan 
buku baru yang berjudul ―Ternyata Akhirat „Masih‟ Tidak Kekal‖. Menurut Agus, 
fase kehidupan manusia ternyata ada lima tahap, sebagaimana diceritakan dalam Q.S. 
Al Baqarah/2: 28. Dan akhirat baru menempati fase yang keempat, sebelum akhirnya 
dimusnahkan semua dalam kiamat kubro. 
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Fase-fase tersebut dijabarkan sebagai berikut: Mengapa kamu inkar pada 
Allah padahal kamu tadinya mati (fase 1 : belum lahir), lalu Allah menghidupkan 
kamu (fase 2 : di dunia), kemudian kamu dimatikan (fase 3 : di alam barzakh), lantas 
dihidupkan-Nya lagi (fase 4 : di akhirat), kemudian kepada-Nya lah kamu 
dikembalikan (fase 5 : musnah kembali kepada-Nya).
26
 
 Buku rujukan yang ketiga berjudul ―Surga dan Neraka Itu Tidak Kekal” 
karya Agus Wahyudi. Buku ini membantah kesimpulan Agus Mustofa yang 
mengatakan bahwa akhirat tidak kekal. Menurutnya ―bukannya akhirat yang tidak 
kekal, tapi surga dan neraka yang tidak kekal. Akhirat itu akan kekal abadi, tanpa 
batas waktu.‖27   
Dalam bukunya Agus Wahyudi menjelaskan bahwa ada tujuh kata yang 
dipakai dalam al-Qur‘an untuk mengarah kepada makna kekal.  
Pertama kata khalada memiliki arti ―tinggal terus menerus‖ atau ―kekal 
menempati suatu wilayah‖. Kata ini dipakai di dalam al-Qur‘an untuk 
menggambarkan beberapa hal seperti; keadaan fisik surga yang kekal, badan/jasmani 
penghuni surga yang kekal, hidup kekal di dunia, kekalnya laknat dan azab hari 
kiamat yang kekal. 
Kata kedua qama memiliki asal katanya, qama artinya berdiri tegak, bangun, 
atau tinggal terus menerus. Lalu muncul pengembangan kata menjadi istiqa >mah 
(tetap seperti itu, terus-menerus) dan yaumul qiya >mah (hari kebangkitan), iqa >matus } 
s}alah (tegaknya shalat). 
                                                          
26
Agus Mustofa,  Akhirat „Masih‟  Tidak  Kekal (Surabaya: Padma Pres, 2012), h. 198-203.  
27





Ketiga kata qarra memiliki arti menetap di suatu tempat. Kata tersebut 
memilki sifat yang sama dengan kata khaladah dan qama, yakni kekal yang 
hakikatnya tidak kekal. 
Keempat, was }aba artinya sakit terus menerus. Kata ini dipakai di dalam al-
Qur‘an untuk menggambarkan azab yang kekal (terus menerus) yang diberikan 
kepada setan. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah swt. ―Dan, bagi mereka 
siksaan yang kekal. 
Kelima, garama artinya utang atau denda yang harus dibayar. Kata ini dipakai 
dalam al-Qur‘an untuk menggambarkan azab neraka jahannam yang harus diterima 
oleh para penghuninya, dan sebagai utang yang harus dibayar oleh mereka. 
Kata keenam makas \a yang artinya tenang. Kata tersebut dipakai di dalam al-
Qur‘an untuk menggambarkan keadaan orang-orang shalih yang tinggal di surga 
dengan tenang. 
Yang terakhir adalah kata baqa, kata ini bermakna kekal, tapi khusus dipakai 
untuk nenunjukkan sifat Allah swt. saja, atau hal-hal yang berhubungan dengan diri-
Nya. Maka, salah satu sifat wajib bagi Allah swt. yang berjumlah 20 adalah baqa 




  Buku rujukan yang keempat adalah ―Kehidupan Setelah Kematian Surga 
yang dijanjikan Al-Qur‟an‖ karya M. Quraish Shihab. Buku ini juga membahas 
secara umum tentang surga dan neraka, namun tidak membahas secara khusus konsep 
kekekalannya seperti halnya dengan kedua penulis yang disebut di atas. Walaupun 
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demikian buku tersebut tetap dijadikan salah satu rujukan karena banyak mengkaji 
tentang surga dan neraka. 
Buku rujukan selanjutnya adalalah karya Ibnul Qayyim al-Jauziyyah ―Surga 
yang Allah Janjikan‖. Di dalam buku ini al-Jauziyyah menjelaskan tentang pendapat 
ulama yang berkaitan dengan kekekalan surga dan neraka. Beliau menulis tiga 
pendapat yaitu; pendapat yang pertama, bahwa surga dan neraka itu tidak kekal, 
pendapat kedua, bahwa surga dan neraka itu tidak kekal abadi dan takkan fana dan 
pendapat ketiga yaitu, surga itu abadi, sedangkan neraka itu fana.
29
 Dalam buku ini 
membahas pendapat-pendapat tersebut berikut pihak yang mendukungnya, 
argumentasi mereka, dan sejauh mana relasi pendapat itu dengan al-Qur‘an dan hadis. 
Selain dari keempat buku tersebut di atas penulis juga mendapatkan skripsi 
yang membahas tentang kekekalan. Skripsi tersebut berjudul “Al-Khulu>d fi> Tas}awur 
Al-Qur‟a>n” karya Mukaramah Ahmad mahasiswa Fakultas Ushuluddin Jurusan 
Tafsir Hadis. Skripsi tersebut hanya menggambarkan konsep kekekalan dalam al-
Qur‘an secara umum. Yaitu, gambaran tentang al-Khulud, ayat-ayat yang berkaitan 
dengan kekekalan, dan analisis ayat al-Qur‘an tentang kekekalan. 
Penulis juga mendapatkan disertasi yang isinya membahas kekekalan surga. 
Disertasi tersebut berjudul ―Al-Jannah dalam Perspektif Al-Qur‟an” yang ditulis oleh 
Mukhtar Yunus mahasiswa Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar. Di dalam 
disertasi terserbut menjelaskan tentang kekekalan surga dalam al-Qur‘an. Namun di 
dalam disertasi tersebut tidak membahas tentang kekekalan neraka dalam al-Qur‘an 
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karena cakupan pembahasan dalam disertasi tersebut hanya pada surga dan tidak 
menjelaskan neraka.   
E. Metode Penelitian 
Penulis menguraikan hasil dari pokok pembahasan dan sub permasalahan 
dalam skripsi ini, dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang tercakup di 
dalamnya metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode pengelolahan 
data serta metode analisis data. 
1. Metode Pendekatan 
 Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan eksegesis, 
 yaitu pendekatan yang didasarkan pada pandangan Mufassir terhadap masalah-
masalah yang dibahas, yaitu konsep kekekalan surga dan neraka dalam al-Qur‘an. 
Selain menggunakan metode pendekatan eksegesis penulis juga menggunakan 
pendekatan filosofis dan teologis. Pendekatan filosofis yang dimaksudkan penulis 
adalah upaya pemahaman al-Qur‘an dengan memandang objek kajian dengan dari 
aspek filsafat yaitu aspek ontologis, aspek epistemotogi dan aspek aksiologis. 
Sedangkan pendekatan teologis yang dimaksud penulis adalah mengkajian obyek 
penelitian dengan sudut pandang teologi yaitu, mengkaji penelitian dengan sudut 
pandang yang menghubungkan kekekalan surga dan neraka dengan Tuhan 
berdasarkan pada kitab suci al-Qur‘an.  
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode dalam pengumpulan data, penulis menggunakan penelitian 





berkaitan dengan pembahasan skripsi ini baik data primer maupun sekunder. Data 
perimer yaitu al-Qur‘an, sedangkan data sekunder yaitu kitab-kitab tafsir dan buku-
buku keislaman serta data-data yang dianggap dapat mendukung dan menunjang 
dalam penulisan skripsi ini. 
Dengan metode tersebut, diharapkan pemahaman yang utuh dan menyeluruh 
tentang permasalan tersebut dengan teknik sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung, yaitu menulis langsung dari sumber rujukan dengan 
tidak mengalami perubahan. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengambil inti bacaan kemudian 
memindahkan kedalam redaksi permasalahan.
30
 
3. Metode Pengelolahan dan Analisis Data 
Penulis menggunakan metode pengelolahan dan Analisis data dengan 
menggunakan metode penafsiran maudhu‘i. Yaitu, menghimpun ayat-ayat al-Qur‘an 
yang memiliki tujuan yang sama, menyusunnya secara kronologis selama 
memungkinkan dengan memperhatikan sebab turunnya, munasahabahnya, 
menjelaskannya, mengaitkannya dengan surah tempat ia berada, menyimpulkan dan 
menyusun kesimpulan tersebut ke dalam kerangka pembahasan sehingga tampak dari 
segala aspek, dan menilainya dengan kriteria pengetahuan yang sahih.
31
 
Dengan metode ini penulis menghimpun ayat-ayat al-Qur‘an yang berkenaan 
dengan konsep kekekalan surga dan neraka, kemudian menyusunnya berdasarkan 
kronologinya yaitu sebab turunnya ayat-ayat tersebut, munasabahnya sehingga dapat 
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melahirkan sebuah kesimpulan dari masalah yang dibahas sebagai konsep yang utuh 
dari al-Qur‘an. 
Dalam pengelolahan dan analisis data penulis juga menggunakan teknik-
teknik interpretasi sebagai beriku: 
a. Interpretasi Tekstual, yaitu menafsirkan ayat al-Qur‘an dengan teks-
teks al-Qur‘an sendiri atau hadis,32 
b. Interpretasi sistematis, yaitu Teknik yang memperhatikan sistematika 
keterhubungan/korelasi antar ayat (munasabah al-ayah). Dalam 
interpretasi ini terdapat tiga indikasi maknawi yang menggambarkan 
adanya munasahabah antara ayat dengan ayat. Yang pertama, al-tanzir; 
yakni menentukan adanya munasahabah dengan cara melihat 
kesamaan makna dari dua atau beberapa ayat. Kedua, al-madhadat; 
menentukan sebab hubungan atau munasahabah dari dua ayat atau 
lebih yang berlawanan. Ketiga, al-istihradh; yaitu adanya hubungan 
implikatif antara dua atau beberapa ayat yang bergandengan.
33
 
c. Interpretasi sosio-historis, data berupa ayat ditafsirkan dengan 
pendekatan sejarah berkenaan kehidupan sosio-kultural masyarakat 
Arab ketika ayat diturunkan (asbab-al-nuzul).
34
 
d. Interpretasi logis, dalam teknik ini digunakan perinsip-perinsip logika 
dalam memperoleh kandungan sebuah proposisi al-Qur‘an.35 Dengan 
cara berfikir sebagai berikut: 
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1. Deduktif, yaitu penulis mengelolah dan menganalisa data dengan 
cara mengumpulkan data-data yang bersifat umum, kemudian 
ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
36
 
2. Induktif, yaitu penulis mengelolah dan menganalisis data dengan 
cara mengumpulkan data-data yang bersifat khusus, kemudian 
ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
37
 
3. Komperatif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan 
menggunakan atau melihat beberapa pendapat kemudian 
membandingkan dan mengambil yang kuat dengan jalan 
mengkompromikan beberapa pandangan tersebut.
38
 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan merumuskan 
secara mendalam dan komprehensif mengenai paradigma atau perspektif al-Qur‘an 
terhadap konsep kekekalan surga dan neraka.  
Dengan tujuan seperti yang digambarkan di atas, maka nilai dan manfaat yang 
akan diperoleh sebagai berikut: 
1. Kegunaan ilmiah, yaitu memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan ilmu keislaman pada khususnya. Dan menambah 
wawasan tentang kekekalan surga dan neraka dalam khasanah kepustakaan tafsir 
al-Qur‘an. 
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2. Kegunaan praktis, yaitu menambah wawasan keislaman dan membangun 
kesadaran beragama Islam dalam lingkungan masyarakat, bangsa dan negara. 
G. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri atas tiga bab pokok yaitu, bab pendahuluan, bab 
pembahasan dan bab penutup. Pada bab pendahuluan berisikan pembahasan secara 
umum, menjelaskan aspek-aspek metodologis dari skripsi ini yang meliputi latar 
belakang masalah, rumusan masalah dan batasan masalah, pengertian judul, metode 
penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian dan garis-garis besar isi skripsi. 
Bab pembahasan meliputi bab kedua yang di dalamnya dikemukakan hakikat 
kekekalan surga dan neraka dalam al-Qur‘an. Dalam bab ini penulis menguraikan 
tentang term kekal dalam al-Qur‘an, makna surga dan neraka dalam al-Qur‘an dan 
pandangan ulama tentang kekekalan surga dan neraka. 
Pada bab ketiga, dikemukakan tentang wujud kekekalan surga dan neraka 
dalam al-Qur‘an. Dalam bab ini diuraikan penciptaan surga dan neraka, penghuni 
surga dan neraka serta bentuk surga dan neraka. 
Bab keempat berisikan analisis kekekalan surga dan neraka dalam al-Qur‘an. 
Bab ini diuraikan tentang kekekalan surga dalam perspektif al-Qur‘an, kekekalan 
neraka dalam perspektif al-Qur‘an serta implikasi pemahaman kekekalan surga dan 
neraka bagi kehidupan di dunia. 
Bab kelima merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan yang 
berfungsi menjawab permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya dan saran-




HAKIKAT KEKEKALAN SURGA DAN NERAKA DALAM AL-QUR’AN 
A. Term Kekal dalam Al-Qur’an 
Ada tujuh term yang menunjukan kata kekal dalam al-Qur‘an. Berikut adalah 
ketujuh term kekal dalam al-Qur‘an tersebut. 
1. Term al-Khulu>d   
Kata khulu>d berarti ‗kekal, abadi‘. Akar katanya khalada yang menunjukan 
pada arti ‗tetap‘ dan ‗kekal‘. Kekekalan yang ditunjukan ‘khalada’ dapat berarti 
kekekalan sementara dan kekekalan dalam arti sesungguhnya, abadi terus-menerus 
tanpa akhir, tetapi mempunyai awal.
39
 Kata khalada memiliki arti ―tinggal terus 
menerus‖ atau ―kekal menempati wilayah.‖40 
Arti kekekalan sementara terdapat pada verba akhlada. Kalimat akhlada ila> al-
ardh diartikan sebagai ia terpaku pada dunia seakan-akan kekal di dalamnya. Rajul 
mukhlad diartikan sebagai orang yang awet muda, yang lanjut usia, tetapi rambutnya 
tidak beruban sehingga digambarkan sebagai orang yang dikekelkan.
41
 
Di dalam al-Qur‘an kha>lid dan kata derivasinya disebut 87 kali, terdiri atas 
empat kali di dalam bentuk verb, antara lain di dalam Q.S. Asyu’ara>’/26: 129, Q.S. 
Al Furqa>n/25: 69, Q.S. Al A’ra>f/7: 176, dan Q.S.. Al Humazah/104: 3; khulu>d 
disebut enam kali antara lain di dalam Q.S. Yu>nus/10: 52 dan Q.S. As Sajdah/32: 14; 
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kha>lid disebut empat kali, antara lain di dalam Q.S. Muhammad/47: 15; kha>lidayn 
disebut satu kali, yaitu dalam Q.S. Al H {asyr/59: 17; kha>lidu>n dan kha>lidi>n 69 kali 
antara lain di dalam Q.S. Al Baqarah/2: 25, 39, dan 82; dan mukhalladu>n disebut dua 
kali, yaitu di dalam Q.S. Al Wa>qi’ah/56: 17 dan Q.S. Al Insa>n/76: 19.42 
Al-Qur‘an menggunakan kata-kata tersebut untuk menggambarkan beberapa 
hal seperti; keadaan fisik surga yang kekal (Q.S. Al Furqa>n/25: 15), badan/jasmani 
penghuni surga yang kekal (Q.S. Al Anbiya>’/21: 102), hidup kekal di dunia (Q.S. 
Asy Syu’ara>/26: 128-129), kekalnya laknat (Q.S. Al Baqarah/2: 161-162), dan azab 
hari kiamat yang kekal (Q.S. Al Furqa>n/25: 69).
43
 
2. Term al-Muqa >mah 
kata al-muqa>mah berasal dari kata qama artinya berdiri, bangkit, atau 
bangun.
44
 Kata itu bisa juga berarti memelihara sesuatu agar tetap ada, misalnya 
qiya>mus shola>h memelihara agar shalat tetap dilaksanakan: berdiri atau memelihara 
baik atas pilihan sendiri ataupun atas paksaan.
45
 Lalu, muncul pengembangan kata 
menjadi Istiqa >mah (tetap seperti itu, terus–menerus) dan yaumul qiya>mah (hari 
kebangkitan), iqa >matus } s }alat (tegaknya Sholat).46  
Dalam al-Qur‘an, kata ini dipakai untuk menggambarkan kekekalan fisik 
surga dan azab neraka. Perhatikan firman Allah swt. Q.S. Fa>t}ir/35: 35. 
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          
  
Terjemahnya: 
Yang dengan karunia-Nya menempatkan kami dalam tempat yang kekal 
(surga) di dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa lesu."
47
 
Dan ayat yang lain, Allah swt. juga berfirman dalam Q.S. At Taubah/9: 68. 
             
     
Terjemahnya: 
Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahannam. Mereka kekal di 
dalamnya. cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknati mereka; dan 
mereka mendapat azab yang kekal.
48
 
istilah darul muqa>mah (rumah yang kekal) dan „adza>bun muqi>m (azab neraka 
yang kekal) memiliki sifat yang sama dengan akar kata khalada, sebagaimana yang 
telah diuraikan sebelumnya. Keduanya menggambarkan keadaan kekal.  
3. Term al-Istiqra>r 
Kata al-istiqra>r berasal dari kata istiqarra-yastaqirru artinya menetap.49  Akar 
katanya qarra yang berarti ‗kokoh tertancap di tempatnya‘, bagaikan kokohnya batu 
karang dari semua terpaan ombak yang menghantamnya. Dengan ungkapan lain, ia 
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akan mantap di tempatnya atau mantap dengan pendapatnya meskipun banyak 
tantangan dan rintangan yang menghalanginya.
50
  
Qarra juga memiliki arti menetap di suatu tempat. Kata tersebut memiliki sifat 
yang sama dengan kata khalada dan qama, yakni kekal.
51
  
Kata qarra dipakai dalam al-Qur‘an untuk menggambarkan kekalnya azab 
neraka („adzabun mustaqirrun) dan rumah akhirat, yakni surga dan neraka yang kekal 
(darul qarar). Hal tersebut dapat dilihat dalam beberapa firman Allah swt..  
Q.S. Al Qamar/54: 38. 
    
Terjemahnya: 
Dan Sesungguh, pada esok harinya mereka benar-benar ditimpa azab yang 
tetap.
52 
 Q.S. Al Mu’min/40: 39. 
             
Terjemahnya:  
Wahai kaumku! Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan 
(sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal.
53
 
4. Term al-Was{b 
Kata al-was }ab berasal dari kata was {aba yang berarti tetap. was }ab artinya sakit 
terus-menerus, yang tetap, kekal 
54
 Dalam al-Qur‘an kata was }ab disebutkan sebanyak 
2 kali.
55
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Kata ini dipakai di dalam al-Qur‘an untuk menggambarkan azab yang kekal 
(terus menerus) yang diberikan kepada setan.
56
 Hal tersebut sesuai dengan firman 
Allah swt. dalam Q.S. As } S}a>ffa >t/37: 9. 
     
Terjemahnya: 
Untuk mengusir mereka dan mereka akan medapat azab yang kekal.
57
 
Al-Qur‘an juga menunjukkan ketaatan yang selama-lamanya untuk Allah. 
Dalam firman-Nya Q.S. An Nah }l/16: 52.  
            
Terjemahnya: 
Dan milik-Nya meliputi segala apa yang ada di langit dan di bumi, dan 




5. Term al-Gara>mah 
Al-gara>mah berarti al-khasa >rah (rugi) dan ada juga yang mengartikannya 
sebagai ma> yalzamu ada>uhu>  (sesuatu yang perlu ditunaikan), Al-garam, menurut 
Muhammad Ismail Ibrahim, Ibnu Faris, dan Ibrahim Anis berarti terpaut pada sesuatu 
yang sulit melepaskan diri dan juga berarti azab yang terus-menerus. Mereka 
memberikan contoh firman Tuhan di dalam Q.S. Al Furqa >n/25: 65 yang berbunyi, 
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inna „adza>baha> ka>na gara>ma> (sesungguhnya adzabnya (neraka jahannam) adalah 
kebinasaan atau siksaan yang kekal). Kata maghram dan mugram juga berasal dari 
kata gurm.59 
Kata gara>ma>  disebutkan satu kali dalam al-Qur‘an, yaitu di dalam Q.S. Al 
Furqa>n/25: 65. Kata al ga>rimi>n  juga disebut satu kali, yaitu dalam Q.S. At Taubah/9: 
60. kata mugram disebutkan 3 kali, yaitu di dalam Q.S. At Taubah/9: 98, Q.S. At } 
T{u>r/52: 40, dan Q.S. Al Qalam/68: 46. Adapun kata mugramu>n disebutkan satu kali, 
yaitu di dalam Q.S. Al Wa >qi‘ah/56: 66.60 
Garamah artinya utang atau denda yang harus dibayar. Kata ini dipakai  
dalam al-Qur‘an untuk menggambarkan azab neraka jahannam yang harus diterima 
oleh para penghuninya, dan sebagai utang yang harus dibayar oleh mereka.
61
 
Perhatikanlah firman Allah swt. Q.S. Al Furqa >n/25: 65. 
            
 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, jauhkanlah azab Jahannam 




6. Term al-Muks\u 
Al-Muks \u berasal dari kata makas\a-yamkus }u artinya tinggal, mendiami. Al-
Muks \u artinya hal diam, tenang.63 Dalam al-Qur‘an Kata al-muks \u dan kata 
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derivasinya disebut 7 kali, terdiri dari makas\a satu kali dalam Q.S. An Naml/27: 22; 
yamkus \u satu kali dalam Q.S. Ar Ra‘d/13: 17; amkus \u>  sebanyak dua kali dalam Q.S. 
T{a>ha>/20: 10 dan Q.S. Al Qas}as}/28: 29; muks\in satu kali dalam Q.S. Al-Isra>’/17: 106; 
ma>kis\u>na  satu kali dalam Q.S. Az Zukhruf/43: 77; dan ma>kis\i>n  satu kali dalm Q.S. 
Al Kahf/18: 3.
64
    
 Kata tersebut dipakai di dalam al-Qur‘an untuk menggambarkan keadaan 
orang-orang shalih yang tinggal di surga dengan tenang.
65
 Hal ini sesuai dengan 
firman Allah swt. Q.S. Al Kahf/18: 2-3. 
          
   
Terjemahnya: 
Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan siksa yang sangat 
pedih dari sisi-Nya dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang 
mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapat balasan 
yang baik. Mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya.
66
 
7. Term al-Baqa> 
Kata ini bermakna kekal, tapi khusus dipakai untuk menunjukkan sifat Allah 
swt. saja, atau hal-hal yang berkenaan dengan diri-Nya. Maka, salah satu sifat wajib 
Allah swt. yang berjumlah 20 adalah baqa (Allah maha kekal), bukan khalid karena 
kata yang terakhir ini hanya dipakai untuk makhluk-Nya.
67
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Allah swt. memakai kata baqa untuk menunjukkan sifat kekal-Nya.
68
 Hal 
tersebut dapat dilihat dari beberapa hal sebagai berikut: kata abqa dipakai untuk 
menjelaskan sifat Allah swt. yang kekal (Q.S. T{a >ha>/20: 73), kekekalan wajah Tuhan, 
dan tidak kekalnya segala sesuatu selain-Nya. (Q.S. Ar Rahma>n/55: 27), kalimat 
tauhid adalah kekal (Q.S. Az Zukhruf/43: 28), apa saja di sisi Allah itu lebih kekal 
daripada apapun di dunia (Q.S. Al Qas}as}/28: 60), Allah swt. menjabarkan sifat 
kekekalan amal saleh. Ini hanya menjelaskan sifat kekekalannya, bukan keadaan 
bahwa amal itu kekal selamanya. Namun ada juga ayat yang menunjukkan kekekalan 
sesuatu selain Allah seperti yang terdapat dalam Q.S. Al ‗Ala >/87: 16-17. 
Semua kata yang dipakai di dalam al-Qur‘an untuk menjelaskan kekekalan 
surga dan penghuninya tersebut, yakni al-Khulu>d, al-muqa>mah, al-istiqra>r,  al-was\b, 
al-gara >mah, dan al-Muks \u, merujuk kepada kekekalan makhluk. Dan kata yang 
secara khusus dipakai untuk menggambarkan kekekalan surga dan penghuninya 




Sifat kekal yang melekat pada diri makhluk terrmasuk surga dan neraka 
adalah kekal yang dikekalkan. Berbeda halnya dengan kekalnya Allah swt. atau hal-
hal yang berkenaan dengan-Nya. Maka kekal yang demikian itu bersifat kekal tanpa 
batas akhir. Dan kata yang dipakai untuk menggambarkan kekekalan yang hakiki 
tersebut adalah baqa. 
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B. Makna Surga dan Neraka dalam Al-Qur’an 
1. Surga dalam Al-Qur’an 
Dalam al-Qur‘an surga memiliki banyak nama ditinjau dari sifat-sifatnya. 
Surga dinamakan satu ditinjau dari sisi zatnya. Penyebutan Surga berbeda dilihat dari 
sifat-sifat surga yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. Hal itu sebagaimana 
pada nama-nama Allah, nama-nama kitabullah, nama-nama Rasulullah, nama-nama 
akhirat dan nama-nama neraka. 
a. Jannah (Surga) 
Nama yang pertama: Al-Jannah (surga). Itu adalah nama umum yang 
mencakup berbagai kenikmatan, kesenangan, kegembiraaan, kebahagiaan, dan 
pemandangan yang menentramkan. Secara etimologi, kata al-jannah berasal dari kata 
as-satr wat targhtiyyah. Artinya yang tertutup dan terselubung.
70
 
Janin (Jani >n) juga berasal dari kata itu, karena janin adalah sesuatu yang 
tersembunyi di balik perut. Jin (al-ja>n) juga diderifikasikan dari kata as-satr wat 
targhtiyyah, karena tertutup dari pandangan mata. Majn (lawakan) berasal dari akar 
kata yang sama, karena ia menyembunyikan sesuatu dari wajah. Demikian pula 
majnu>n (gila), karena akal telah tertutup.71 
Kebun juga disebut dengan jannah. Sebab, ia menutupi sisi-sisi dalamnya 
dengan pepohonan. Hanya tempat yang memiliki beragam pepohonan yang layak 
disebut jannah. 
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  Ayat-ayat yang menggunakan kata jannah ditemukan sebanyak 66 kali.
72
 
Ada sejumlah nama yang digandengkan dengan nama jannah ini, diantaranya  jannah 
„Adn (Q.S. Maryam/19: 61). Jannah al-Firdaus (Q.S. Al kahf/18: 107). Jannah al-
ma‟wa > ( Tempat tinggal; Q.S. An Najm/53: 15). Jannah an-Naim (Taman 
kenikmatan; Q.S. Lukma>n/31: 8). Jannah al-Khuld (Tempat keabadian; Q.S. Al 
Furqa>n/25: 15). Jannah „Aliyah (Surga yang tinggi; Al Haqqah/69: 22). Jannah al-
Ma‟wa ( Tempat tinggal; Q.S. An Najm/53: 15).   
b. Al-H{usna> 
Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik dan tambahanya 
dan wajah mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) dalam kehinaan. mereka 
itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya (Q.S. Yu>nus/10: 26). 
Dalam tafsir Jalalain menjelaskan bahwa bagi orang-orang yang berbuat baik 
dengan keimanannya ada pahala yang baik yaitu surga dan ditambahkannya yaitu 
dapat melihat Allah., dan tidak pernah layu tidak pernah tertutup, wajah mereka oleh 
kekelaman, kesusahan yang kelam dan tidak pula oleh kehinaan, kesedihan. Mereka 
itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya.
73
 
c. Al-Da>r al-A<khirah (Negeri Akhirat) 
Dan kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan senda gurau. Sedangkan 
negeri akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Tidakkah 
kamu mengerti? (Q.S. Al An‘a >m/6: 32). 
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Dalam menefsirkan ayat ini, yang dimaksud negeri akhitar itu (Al-Da>r al-
A<khirah) adalah surga.74  
d. Da>rus Sala>m (Rumah Keselamatan) 
 Da>rus Sala>m. Allah Swt. menyebut sedemikian rupa dalam firman-Nya, 
―Bagi mereka (disediakan) tempat yang damai (surga) di sisi Tuhannya. Dan Dialah 
pelindung mereka karena amal kebajikan yang mereka kerjakan.‖ (Q.S. Al An’a >m/6: 
127). Allah juga berfirman, ―Dan Allah menyeruh manusia ke Darus salam (surga), 
dan memberikan petunjuk kepada orang yang dia kehendaki ke jalan yang lurus 
(Islam).‖ (Q.S. Yu>nus/10: 25). 
Darus Salam adalah rumah Allah. Salah satu nama Allah adalah As-Salam. 
Dialah yang memberi keselamatan bagi penghuni Da>rus Sala>m. Do'a mereka di 
dalamnya ialah: "Subhanakallahumma" (Maha suci Engkau, ya Tuhan kami), dan 
salam penghormatan mereka ialah: "Salam" (salam sejahtera). Dan penutup doa 
mereka ialah: "Alhamdulilaahi Rabbil 'aalamin" (segala puji bagi Allah Tuhan 
seluruh alam).‖ (Q.S. Yunus/10: 10). 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Ar Ra‘d/13: 23-24. 
              
         
Terjemahnya:  
 (yaitu) surga-surga 'Adn, yang mereka masuk ke dalamnya bersama dengan 
orang yang saleh dari nenek moyangnya, pasangan-pasanganya, dan anak 
cucunya, sedang para malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua 
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pintu; (sambil mengucapkan): "Selamat sejahtera atasmu karena 
kesabaranmu.‖. Maka alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu.75 
e. Da>rul Muttaqi>n (Tempat Bagi Orang Bertakwa) 
Dan kemudian dikatakan kepada orang yang bertakwa, ―Apakah yang telah 
diturunkan oleh Tuhanmu?‖ mereka menjawab, ―Kebaikan.‖ Bagi orang-orang yang 
berbuat baik di dunia ini mendapat (balasan) yang baik. Dan itulah sebaik-baik 
tempat bagi orang yang bertakwa (Q.S. An Nahl/16: 30).  
Jalalain menjelaskan bahwa kampung akhirat yakni surga lebih baik daripada 
kehidupan di dunia berikut semua isinya. Lalu Allah berfirman di dalam kampung 




f. Da>rul Muqa>mah (Tempat Abadi) 
Nama surga yang lain adalah Da>rul Muqa>mah. Allah bercerita tentang 
penghuninya sebagai berikut: 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Fa >t}ir/35: 34-35. 
         
          
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang Telah menghilangkan 
kesedihan dari kami. Sungguh, Tuhan kami benar-benar Maha Pengampum, 
Maha Mensyukuri. Yang dengan Karunia-Nya menempatkan kami dalam 
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Jalaluddin Al-Mahalli dan jalaluddin As-Suyut }i, op. cit., h. 1016.  
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Al-Fara‘ dan az-Zujaj berkata, ―Muqa>mah serupa denagan Iqa>mah, artinya 
menempati.‖78 
g. Da>rul Hayawa>n (Tempat yang Sesungguhnya) 
Nama ketujuh surga adalah Da>rul Hayawa >n. Artinya, tempat yang 
sesungguhnya. Allah swt. berfirman, ―Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau 
dan permainan. Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya 
(Hayawa>n), sekitarnya mereka mengetaui.‖ (Q.S. Al Ankabu>t/29: 64) 
Menurut ahli tafsir, yang di maksud ayat itu adalah surga. Mereka 
berpendapat, sesungguhnya ‚akhirat‛ atau surga itulah ‚hayawa >n‛, tempat yang 
sesungguhnya. Tempat hidup tanpa mati. Al-Kalbi juga berpendapat, ‚hayawa >n‛ 




h. Al-Maqa >mul Ami>n (Tempat yang Aman) 
Allah swt. berfirman, ―Sungguh orang-orang yang bertakwa berada dalam 
tempat yang aman, (yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air.‖ (Q.S. Ad 
Dukha>n/44: 51-52) 
Al-maqa>m berarti tempat tinggal. Al-ami>n berarti yang aman dari semua 
keburukan, bencana dan hal-hal yang dibenci. Al-maqa>mul ami>n adalah tempat yang 
menyatukan semua sifat aman. Dia aman dari gonjangan, kehancuran dan semua 
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79







Ibnu Katsir dalam tafsirnya berkata, ―orang-orang yang bertakwa kepada 
Allah Swt. di dunia berada dalam tempat yang aman (maqa>mul ami>n), yakni di negeri 
akhirat, yaitu di dalam surga. Mereka terbebas dari kematian dan pengusiran dari 
dalam surga. Mereka juga terbebas dari kesedihan, kedukaan, ketakutan dan 
keletihan. Mereka aman dari gangguan serta tipu daya syaitan serta seluruh penyakit 
dan musubah. Yaitu di dalam taman-taman dan mata air-mata air. Kondisi ini 
merupakan kebalikan dari keadaan orang kafir dan musyrik yang berada dalam 
neraka yang memakan pohon zaqqum dan meminum minuman mendidih.
81
  
i. Maq’adush Shidqi wa Qidamush Shidqi 
Allah Swt. berfirman, ―Sesungguh, orang-orang yang bertakwa berada di 
taman-taman dan sungai-sungai. Tempat yang disediakan di sisi Tuhan Yang Maha 
Kuasa.‖ (Q.S. Al Qamar/54: 54-55) 
Surga disebut maq‟adush shidqi biasa digunakan untuk menunjukkan 
kesahihan dan kesempurnaan. Misalnya, digunakan pada perkataan dan perbuatan.
82
 
Shadaqa dapat diartikan dengan inti panah. Ia juga digunakan untuk 
menyebut lelaki pemberani. Kalimat dzu mashdaq dipakai untuk menyebut sesuatu 
yang jumlahnya sesuai dengan yang seharusnya.
83
 
Adapun mashdaq diartikan dengan sesuatu yang dipercaya. Shada>qah dipakai 
untuk menunjuk kejernihan cinta kasih.
84
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Beberapa kelompok orang menafsirkan qadama shidqin dengan surga. 
Sebagian yang lain menafsirkannya dengan tindakan-tindakan untuk meraih surga. 
Ada pula yang menafsirkannya dengan sesuatu pemberian Allah yang telah lampau. 
Beberapa penafsir mengartikannya dengan rasul yang dapat menuntun orang 
mendapatkan surga melalui hidayahnya.
85
  
2. Neraka dalam Al-Qur’an 
a. Naar (Neraka/Api) 
Naar adalah api yang panas sekali atau api yang dijadikan jin darinya.
86
 
Adapun ayat-ayat yang menggunakan kata naar ditemukan sebanyak 194 kali.
87
 Naar, 
neraka secara bahasa ialah kobaran api (al lahab) yang panas dan bersifat membakar. 
Secara istilah bermakna, suatu tempat yang telah disiapkan Allah Swt.
88
 bagi orang-
orang yang mendurhakai-Nya. Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al Baqarah/2: 24. 
            
    
Terjemahnya: 
Jika kamu tidak mampu membuat, dan (pasti) tidak akan mampu, maka 
takutlah kamu akan api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu yang 
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b. H{ut}amah (Api yang Meremukkan) 
Kata al-h}ut}amah berarti hancur (al-kasr), bagaimana pun bentuknya. 
Dikatakan, al-hut}amah adalah hancurnya sesuatu, khususnya sesuatu yang kering, 
seperti tulang dan semisalnya. Neraka dinamakan hut}amah karena akan 
menghancurkan kepala dan tulang orang yang memasukinya.
90
  
Istilah h{ut}amah, yang merujuk kepada makna neraka disebutkan sebanyak 2 
kali dalam al-Qur‘an, yaitu Q.S. Al-Humazah/104: 4-5. Sedangkan kata yang 
memiliki akar kata h}ut}amah disebutkan 6 kali, selain dari Q.S. Al-Humazah/104: 4-5, 
semuanya bermakna hancur. H{ut}amah adalah memecahkan atau meremukkan 
sesuatu, seperti terdapat dalam Q.S. An Naml/27: 18, yaitu ―Agar tidak terinjak oleh 
Sulaiman dan tentaranya.‖91 Nama ini tercantum dalam Q.S Al-Humazah/104: 4-5. Di 
dalamya ditempati orang-orang yahudi. 
 
Terjemahnya: 
Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilemparkan ke dalam (neraka) Huthamah. 
Tahukah kamu apakah (neraka) Huthamah itu?
92
 
c. Ha>wiyah (Tempat yang Sangat Dalam) 
Kata Ha>wiyah berasal dari kata hawa >, ahwa> dan inhawa> berarti jatuh dari 
tempat yang paling tinggi ke tempat yang paling rendah.
93
 Ha>wiyah adalah segala 
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sesuatu yang tak diketahui dasar atau keraknya. Neraka dinamakan ha>wiyah kerena 
dasarnya yang sangat dalam.
94
 
Disebutkan 1 kali dalam al-Quran. Sedangkan kata yang menunjuk akar 
katanya (hawa >), disebutkan sebanyak 38 kali.95 Nama neraka ini tercantum dalam 
Q.S. Al Qa>ri'ah/101: 9-10. 
 
Terjemahnya: 




d. Jahanam (Tempat yang Sangat Dalam dan Gelap Gulita)  
Nama jahanam paling banyak disebut dalam al-Qur‘an dan sunnah. Para pakar 
bahasa berbeda pendapat mengenai asal-muasal kata jahannam, apakah dari bahasa 




Sebagian pakar menyatakan bahwa kata jahannam berasal dari bahasa Arab. 
Hanya saja, mereka berbeda pendapat mengenai akar katanya. Kabarnya, kata 
jahannam berasal dari kata jahna >m, yaitu sumur yang sangat dalam. Ada juga yang 
berpendapat, kata jahannam berasal dari kata al-juhmah, yaitu awal berakhirnya 








Muhammad Fua >d al-Baqi >, op. cit., h. 740.  
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Departemen Agama RI., op. cit., h. 601.  
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Neraka dinamakan jahanam kerena dasarnya yang sangat dalam atau 
keadaanya yang sangat gelap dan hitam.  
Kata jahannam dalam al-Quran disebutkan sebanyak 77 kali.
99
 Nama neraka 
ini tercantum dalam al-Quran Surat Al hijr/15: 43. 
 
Terjemahnya: 
Dan sungguh. Jahanam itu benar-benar (tempat) yang telah dijanjikan untuk 
mereka (pengikut setan) semuanya.
100
 
e. Jahi>m (Tempat yang Sangat Panas) 
Jahi>m berarti tempat yang sangat panas sekali. Jahama al-na>r berarti 
mengobarkan api. Setiap api yang berkobar besar di sebuah libang atau jurang adalah 
Jahi>m. Jadi J>ahi>m berarti api yang sangat panas sekali.101 Jahi>m ditemukan sebanyak 
26 kali dalam al-Quran.
102








Di dalamnya ditempati orang-orang musyrik. 
f. Saqar (Api yang Menghanguskan) 
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Saqar berarti jauh. Hari yang musmaqir berarti hari yang sangat panas. Neraka 




Kata neraka yang menggunakan istilah saqar, dalam al-Quran disebutkan 
sebanyak 4 kali.
105
 Nama neraka ini tercantum dalam Q.S. Al Muddas\s\ir/74: 26-29. 
 
Terjemahnya: 
Kelak aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar. Dan tahukah kamu 
apa (neraka) Saqar itu? Saqar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan, 
yang menghanguskan kulit manusia.
106
   
g. Sa'ir ( Api yang Menyala-nyala) 
Kata Sa‟ir memiliki arti kayu api yang menyala-nyala, disebutkan sebanyak 
19 kali dalam al-Quran.
107




Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan masuk 
ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).
108
 
Q.S Al-Mulk/67: 5, 
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              
    
Terjemahnya: 
Dan sungguh, telah kami menghiasi langit yang dekat, dengan bintang-
bintang dan Kami jadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat-alat pelempar 
setan, dan Kami sediakan bagi mereka azab neraka yang menyala-nyala.
109
 
 Q.S. Al-Mulk/67: 10-11. 
 
        
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata: "Sekiranya dulu kami mendengar atau memikirkan 




      
Terjemahnya: 
Maka mereka mengakui dosanya. Tetapi jauhlah (dari rahmat Allah) bagi 
penghuni neraka yang menyala-nyala itu.
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Di dalamnya ditempati orang-orang Nasrani. 
h. lazha  
Kata lazha berarti menyala-nyala, lidah api, nama untuk neraka. Disebutkan 
sebanyak 2 kali dalam al-Quran.
112
 Yaitu dalam Q.S. Al-Ma’a>rij/70: 15 dan Al-
Lail/92: 14. 
   
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Sekali-kali tidak dapat, Sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergolak,
113
 
   
Terjemahnya: 
Maka, kami memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-nyala.
114
 
C. Pandangan Ulama Tentang Kekekalan Surga dan Neraka 
Mengenai kekekalan surga dan neraka muncul tiga pendapat besar: Pendapat 
pertama, surga dan neraka fana, tidak abadi. Karena kedua fenomena sekunder maka 
keduanya  pun fana. Pendapat kedua, surga dan neraka kekal abadi dan takkan fana. 
Pendapat ketiga, surga itu abadi, sedangkan neraka itu fana.
115
 
Pendapat pertama yang mengatakan surga dan neraka itu fana adalah pendapat 
Jaham ibn Shafwan. Dia adalah pemimpin Jahmiyah yang tak memiliki pendahulu 
dari kalangan sahabat, tabiin, maupun imam-imam Islam. Tidak ada di antara orang 
Ahlusunnah yang sependapat dengannya. Pendapatnya itu diingkari dan dikafirkan 
oleh para pengikut imam-imam Islam.
116
 
Abdullah Ibn Imam Ahmad mencatat di kitab As-Sunnah bahwa Kharijah Ibn 
Mus‘ab berkata, ―orang-orang Jahmiyah kafir karena menafsirkan tiga ayat al-
Qur‘an: Pertama, ayat ―makanan dan tempat bernaung mereka di surga terus- 
menerus”  (Q.S. Ar Ra‘d/13: 35) sementara mereka mengatakan hal itu tidak abadi. 
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Ayat kedua, ―inilah rejeki dari kami yang takkan habis” (Q.S. S{a>d/38: 54). 
Sementara mereka menagatakan hal itu akan habis. Ayat ketiga. ―milik kalian akan 
habis, sedangkan milik Allah abadi” (Q.S. An Nahl/16: 96).117 
Syaikh Islam mengatakan, itu perkataan Jaham. Asumsi dasarnya tidak ada 
fenomena sekunder (hal-hal yang baru) yang abadi. Itulah pondasi para teolog yang 
berargumentasi bahwa jisim (tubuh) itu fenomena sekunder. Kebaharuan adalah 
sesuatu yang tidak mustahil bagi hal-hal yang baru. Berdasarkan hal itu mereka 
mengatakan alam semesta ini fenomena sekunder atau sesuatu yang baru.
118
 
Jaham mengatakan sesuatu yang terjaga dari kondisi kebaruan, tidak punya 
permulaan di awal dan keberakhiran di masa depan. Tindakan yang terus-menerus itu 
takkan terjadi pada Allah swt. dimasa depan, sebagai mana hal itu takkan terjadi 
pada-Nya di masa lalu
119
 
Abu Hudzail al-Alaf, syaikh Mu‘tazilah, sependapat dengan asumsi di atas. 
Namun dia mengatakan bahwa hal itu berkonsekuensi pada fananya gerakan, sebab 
gerakan itu berharap satu demi satu. Dia pun berpendapat fananya gerakan penghuni 
surga dan neraka. Mereka dalam kondisi diam terus menerus tanpa gerakan. 
Kelompok yang mengatakan fenomena sekunder tidak akan berakhir menegaskan 
bahwa pernyataan tersebut sangatlah rasionalitas.
120
  
Pendapat kedua, surga dan neraka kekal abadi dan takkan fana. Hampir 
seluruh Ulama Ahli Sunnah wal Jamaah sepakat pada pendapat yang kedua ini.
121
 
                                                          
117













Pendapat ini didasarkan pada ayat-ayat al-Qur‘an yang menerangkan bahwa 
kehidupan diakhirat itu kekal dan abadi. Begitu pula kehidupan di surga dan 
kehidupan diu neraka. 
Ayat-ayat yang menerangkan kekekalan di dalam surga adalah sebagai 
berikut: Q.S. An Nisa>‘/4: 13, Q.S Al Baqarah/2: 82, Q.S. A<li ‗Imra>n/3: 107. 
Adapun ayat-ayat yang menerangkan kekekalan di neraka adalah sebagai 
berikut: Q.S. An Nisa>‘/4: 14, Q.S. Al Baqarah/2: 39, Q.S. Al Baqarah/2: 81. 
Pendapat ketiga yang menatakan bahwa surga kekal, tetapi neraka tidak kekal. 
Mereka berpendapat bahwa semua orang yang masuk neraka itu, akhirnya akan 
dikeluarkan dari neraka dan akan dimasukkan ke dalam surga. Mereka dimasukkan 
ke dalam neraka dalam waktu tertentu lamanya, menurut besar kecilnya dosa dan 
kekafiran dalam hidup di dunia ini.
122
 
Ahlu Sunnah wal Jamaah berpendirian, memang ada orang-orang yang 
dimasukkan ke dalam neraka dalam waktu yang terbatas kemudian dikeluarkan. Yaitu 
orang-orang yang semasa hidupnya penuh keimanan, tetapi mmelakukan beberapa 
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BAB. III 
WUJUD KEKEKALAN SURGA DAN NERAKA DALAM Al-QUR’AN. 
A. Penciptaan Surga dan Neraka 
Surga atau  dan neraka atau  adalah termasuk makhluk yang awal 
diciptakan. Sesungguhnya Surga dan Neraka telah tercipta sejak dahulu. Keduanya 
bukan ciptaan Allah yang baru ada setelah Kiamat kelak terjadi. Hal tersebut 
dikuatkan dengan beberapa ayat al-Qur‘an. Di antaranya:  
Q.S. A<li ‗Imra>n/3: 133. 
              
 
Terjemahnya: 
‖Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan mendapatkan  
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang 
yang bertakwa.‖124  
 Dalam ayat ini terdapat bukti yang menunjukkan bahwa surga itu, sekarang 
telah diciptakan dan tempatnya berada di luar jagad raya ini. Sebab ayat telah 
membuktikan bahwa surga lebih besar dibanding jagad raya, sehingga tidak mungkin 
adanya surga berada di sekitar jagad raya ini.
125
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Ayat ini juga menegaskan bahwa Allah telah menyediakan surga bagi kaum 
muttaqin (orang-orang bertaqwa). Demikian pula sebaliknya, berdasarkan ayat di 
bawah ini, Allah telah menyediakan atau menyiapkan bagi kaum kafir api neraka. 
Oleh karena itu hendaknya manusia tidak memilih jalan hidup orang kafir, jika tidak 
ingin berakhir di tempat mengerikan itu. 
Q.S. A<li ‗Imra>n/3: 131. 
        
Terjemahnya: 
‖Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan bagi orang-orang 
yang kafir.‖126  
Sebagaimana yang telah dikutip oleh Ihsan Tanjung; Ath-Thahawi menulis 
dalam kitabnya yang berjudul Al-Aqidah Ath-Thahawiyyah, sebagai berikut: 
‖Surga dan Neraka telah diciptakan Allah. Keberadaan keduanya tidak akan  
pernah berakhir. Allah menciptakan surga dan neraka sebelum menciptakan 
yang lain, dan Dia juga menciptakan penduduk untuk masing-masingnya. 
Siapa yang diinginkan-Nya, akan masuk ke dalam surga dengan ampunan dan 
pertolongan-Nya, dan siapa yang diinginkan-Nya akan masuk ke dalam 
neraka sesuai dengan keadilan-Nya. Setiap orang akan berperilaku sesuai 
dengan ketentuan yang telah diciptakan untuknya; perbuatan baik dan 
perbuatan jelek telah ditaqdirkan untuk semua orang.‖127   
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Dalam bukunya yang berjudul Ensiklopedia Kiamat,  Dr Umar Sulaiman al-
Asyqar menyatakan bahwa statement Ath-Thahawi di atas mewakili aqidah Ahlus-
Sunnah wal-Jama‘ah.128  
Rasulullah Muhammad saw. membenarkan pendapat bahwa surga dan neraka 
telah diciptakan Allah sejak awal, dalam suatu hadits panjang yang menggambarkan 
bahwa surga dan neraka telah Allah ciptakan dahulu. Dan bahwa Allah telah 
menyuruh Malaikat Jibril untuk melihat dan memberikan penilaian terhadap 
keduanya. Kemudian Allah melapisi masing-masing surga dan neraka dengan lapisan 
yang bisa menyebabkan manusia tertipu akan hakikat keduanya. Dan pelapis itulah 
fana dunia yang sedang kita jalani saat ini. Dunia yang fana ini memang sangat kaya 
dengan tipuan mata bagi manusia. 
Rasulullah saw. bersabda : 
 ,
 ,  ,
 ,  
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―Ketika Allah telah menciptakan surga dan neraka, Dia mengutus Jibril untuk 
melihat ke surga, Allah berfirman : ―Lihatlah ke surga dan lihatlah apa saja 
yang Aku telah sediakan untuk para calon penghuninya !.‖ Maka Jibril pun 
mendatangi surga, kemudian melihat ke surga dan kepada apa yang Allah 
telah sediakan untuk para calon penghuninya.‖ Kemudian Jibril kembali 
kepada Allah dan berkata : ―Demi ke-perkasaan-Mu, tidak ada seorang pun 
yang mendengar tentang surga kecuali dia pasti ingin memasukinya.‖ Lalu 
Allah memerintahkan agar surga dikelilingi oleh hal-hal yang dibenci, 
kemudian Allah berfirman kepada Jibril :  ‖Kembalilah ke surga dan lihatlah 
serta lihat pula apa yang Aku telah sediakan bagi para calon penghuninya !‖ 
Maka Jibril pun kembali ke surga, ketika itu surga telah dikelilingi oleh 
perkara-perkara yang tidak disukai. Kemudian dia kembali kepada Allah dan 
berkata : ―Demi keperkasaan-Mu, sungguh aku takut kalau tidak akan ada 
seorang pun yang mau memasukinya.‖ Allah berfirman : ―Pergilah ke neraka, 
lihatlah ke neraka dan kepada apa yang Aku telah persiapkan untuk para calon 
penghuninya !‖ Maka dilihatnya neraka, sebagiannya menghantam sebagian 
yang lain. Lalu Jibril kembali dengan berita tersebut, dan berkata : ‖Demi 
keperkasaan-Mu, tidaklah ada seorang pun yang mendengar tentang neraka 
kemudian ia berminat memasukinya.‖ Kemudian Allah memerintahkan agar 
neraka dikelilingi oleh hal-hal yang diingini oleh hawa nafsu, kemudian Allah 
berfirman : ―Kembalilah ke neraka !‖ ―Jibril pun kembali ke neraka, lalu Jibril 
berkata : ―Demi keperkasaan-Mu, aku khawatir tidak akan ada yang selamat 
dari neraka, kecuali ia pasti memasukinya.‖129  
Hadits ini memberikan pemahaman kepada kita bahwa surga dan neraka 
sekarang telah tercipta, dan di surga inilah Nabi Adam a.s. dan Hawa  a.s. tinggal 
sebelum diturunkan ke bumi untuk menjadi Khalifah di muka bumi.
130
 
B. Penghuni Surga dan Neraka 
1. Penghuni Surga 
Setelah penghuni surga memasuki negeri abadi, Allah mengilhamkan kepada 
mereka letak istana masing-masing. Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah, 
Allah tidak menyia-nyiakan amal mereka, Allah akan memberi petunjuk kepada 
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mereka, memperbaiki keadaan mereka, dan memasukkan mereka ke dalam surga 
telah diperkenalkan-Nya kepada mereka (Q.S. Muhammad/47: 4-6). Yakni, mereka 
telah diperkenalkan tentangnya dan telah ditunjukkan untuk beramal yang akan 
mengantarkan kepadanya. Mujahid berkata, ―Penduduk surga akan diantar ke 
tempatnya seperti yang telah ditentukan oleh Allah swt.. Mereka tidak keliru seolah-
olah itulah tempat mereka sejak mereka diciptakan. Tidak ada seorang pun dari 
mereka yang minta ditunjuki ke tempatnya.‖131  
Penghuni surga akan saling berkunjung dan bercakap-cakap dengan 
berletakan di atas ranjang dan dipan. Mereka duduk berhadap-hadapan dengan hati 
yang jernih dan perkataan yang baik. Tidak ada rasa dengki dan kebohongan. dan 
kami lenyapkan segala rasa dendam yang ada di dalam hati mereka. Mereka pun 
merasa bersaudara, duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan (Q.S. Al hijr/15: 47). 
Kalimat ayat ini menggambarkan keadaan mereka, artinya sebagian dari mereka tidak 
melihat kepada tengkuk sebagian yang lain karena tempat duduk mereka saling 
berhadapan.
132
 Di sana mereka tidak mendengan percakapan yang sia-sia maupun 
yang menimbulkan dosa, tetapi mereka mendengar ucapan salam (Q.S. Al 
Waqi‘ah/56: 25-26). Artinya, penduduk surga tidak mendengarkan perkataan sia-sia 
yang tidak bermakna, atau perkataan yang mengandung makna rendah atau lemah dan 
tidak ada perkataan buruk.
133
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Di antara percakapan mereka adalah seperti yang difirmankan Allah swt., dan 
sebagian mereka berhadap-hadapan satu sama lain dan saling bertegur sapa. Mereka 
berkata, ― sesungguhnya kamai dahulu sewaktu berada di tengah-tengah kelurga, 
kami merasa takut (akan diazab). Maka Allah memberi karunia kepada kami dan 
memelihara kami dari azab neraka. Sesungguhnya kami menyembah-Nya sejak 
dahulu. Dialah yang Maha Melimpahkan kebaikan, Maha penyayang‖ (Q.S. At } 
T{u>r/52: 25-28). 
Penghuni Surga yang tingkatannya paling tinggi, mereka adalah para nabi lalu 
disusul secara berurutan oleh shiddiqin, para syuhada dan orang-orang saleh.
134
 
Barang siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), mereka itu akan bersama-sama 
dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pecinta 
kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman 
yang sebaik-baiknya (Q.S. An Nisa>’/4: 69). Maksudnya teman-teman dalam surga 
karena dapat melihat wajah mereka, berkunjung dan menghadiri majelis mereka, 
walaupun tempat mereka jika dibandingkan dengan golongan-golongan lainnya lebih 
tinggi dan lebih mulia.
135
 
Penghuni surga yang memiliki tingkatan tertinggi adalah penghuni tingkatan 
Firdaus, dan tingkatan tertinggi Firdaus adalah al-wasi>lah, yaitu satu-satunya 
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2. Penghuni Neraka 
Penghuni neraka yang dimaksud adalah penghuni neraka yang akan kekal 
tinggal di dalamnya. Allah menyebutkan sejumlah golongan dan menamakan mereka 
sebagai ashha >b al-na>r (penghuni neraka). Dengan menelaah teks-teks yang ada, bisa 
di simpulkan bahwa golongan-golongan tersebut hanya merupakan cabang dari dua 
golongan  utama, yaitu kafir dan musyrik.
137
 
  Pada hakekatnya, orang kafir dan orang musyrik, sampai orang munafik 
sekali pun, adalah orang kafir. Sebab, mereka semua sama-sama menyembunyikan 
kekufuran dan pura-pura Islam. Begitu pula orang murtad, ia merupakan orang 
kafir.
138
 Barang siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, lalu dia mati dalam 
keadaan kekafiran, maka amal mereka itu sia-sia di dunia dan di akhirat. Mereka 
itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya (Q.S. Al Baqarah/2: 217).  
Ahli kitab yang kekal di neraka adalah meraka yang kafir dan musyrik. 
Sungguhnya orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang musyrik (akan 
masuk) ke neraka Jahannam, meraka kekal di dalamnya selama-lamanya. Meraka itu 
adalah seburuk-buruk makhluk (Q.S. Al Bayyinah/98: 6). Ayat ini menjelaskan 
dampak buruk yang dapat dialami oleh orang-orang kafir itu. Ayat ini menyatakan 
sesungguhnya orang-orang kafir yaitu mereka yang menutupi kebenaran agama yakni 
Ahli Kitab dari kelompok Yahudi dan Nasrani dan orang-orang musyrik penduduk 
Mekkah serta semua yang mempersekutukan Allah. bila mereka berlanjut dalam 
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kekufuran itu, maka semuanya akan masuk di dalam neraka Jahannam; mereka kekal 
di dalamnya. Mereka itu seburuk-buruk makhluk.
139
 
―Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri, yang 
tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar‖ (QS. Al Ga>syiyah/88: 6-
7). Ibnu Katsir membawakan perkataan Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, ―Itu 
adalah pohon dari api neraka‖. Said bin Jubair berkata, ―Itu adalah Al-Zaqum 
(pepohonan berduri bagi makanan penghuni neraka).‖140 
Di hadapannya ada Jahannam dan dia akan diberi minuman dengan air nanah, 
diminumnnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa menelannya (Q.S. Ibra>hi>m/14: 
16-17). Yaitu mereka diberi air yang amatlah busuk baunya lagi kental, maka 
merekapun merasa jijik dan tidak mampu menelannya. Diberi minuman dengan 
hamiim (air yang mendidih) sehingga memotong ususnya. Hamiim ialah air yang 
mendidih oleh panasnya api Jahannam, yang mampu melelehkan isi perut dan 
menceraiberaikan kulit mereka yang meminumnya.
141
 Sebagaimana Allah swt. 
berfirman (yang artinya), Dengan air itu dihancur luluhkan segala apa yang ada dalam 
perut mereka dan juga kulit (mereka) (Q.S. Al H{ajj/22: 20). 
Banyak sekali orang yang akan menjadi penguni neraka. Dari seribu orang, 
hanya satu orang tak akan menjadi penghuninya.
142
 Bahkan Allah berjanji akan 
memenuhi neraka dengan jin dan manusia. Hal ini ditegaskan oleh-Nya di tiga firman 
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yang berbeda. Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, ― Aku pasti akan memenuhi 
neraka jahannam denagan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya‖ (Q.S. Hu>d/11: 
119). Dan jika kami menghendaki, niscaya kami berikan kepada setiap jiwa petunjuk 
baginya, tetapi telah ditetapkan perkataan (ketetapan) dari-Ku, ―Pasti akan Aku 
penuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia bersama-sama‖ (Q.S. As Sajdah/32: 
13). Sungguh,  aku akan memenuhi di neraka Jahannam dengan kamu dan orang-
orang yang mengikutimu di antara mereka semuanya (Q.S. S{a>d/38: 85). Maksudnya 




C. Bentuk Surga dan Neraka 
Keistimewaan surga dan kenikmatan yang ada di dalamnya digambarkan 
Allah swt. dalam hadis qutsi riwayat Bukhari dari Abu Hurairah, yang artinya: ―Aku 
(Allah) telah mnyediakan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh suatu balasan (surga) 
yang belum pernah terlihat oleh mata, belum pernah terdengar telinga, dan tidak 
pernah terlintas di dalam hati‖, kemudian Rasulullah saw. bersabda: ―Bacalah ayat ini 
jika kamu mau: seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata, 
sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan‖ (Q.S. As Sajdah/32: 17).144 
Al-Qur‘an dan sunnah menegaskan bahwa tak ada sesuatu pun yang bisa 
menandingi surga. Tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) menyenangkan hati sebagai balasan 
                                                          
143
Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur‟anul Majid An Nuur (Cet. II; 
Semarang: Pustaka Rezki Putra, 2000), h. 3531.   
144
Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam (Cet. IV; Jakarta: Ichtiar Baru Van 





terhadap apa yang mereka kerjakan (Q.S. As Sajdah/32: 17). Tidak seorang pun yang 
mengetahui betapa besar nikmat yang akan diberikan kepada mereka dan betapa besar 




Kenikmatan surga juga Allah swt. gambarkan dengan menyebut manusia yang 
berhasil memasuki surga dan selamat dari adzab neraka, sebagai orang yang 
memperoleh kemenangan yang besar. Sebagaimana Allah swt. firmankan (yang 
artinya), ―Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya kedalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang 
mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar‖ (Q.S. An Nisa >‘/4: 13). 
Dalam surah A <li ‗Imra>n ayat 133 dikatakan bahwa surga itu luasnya seluas 
langit dan bumi. Di dalamnya mengalir sungai-sungai yang bermacam-macam dan 
diberi nama sesuai dengan keadaan dan sifat airnya, yakni: (1) sungai air jernih, 
airnya selalu dalam keadaan jernih, tidak berubah rasa dan baunya; (2) sungai susu, 
karena airnya terdiri dari air susu yang juga tidak berubah rasanya; (3) sungai arak 
(khamar), yaitu airnya terdiri dari khamar yang lezat rasanya; (4) sungai madu, yang 
airnya terdiri dari madu yang disaring.
146
 
Perhiasannya yang diberikan kepada penghuninya antara lain adalah emas dan 
mutiara serta pakaian yang terbuat dari sutera (Q.S. Fa>t}ir/35: 33), baik sutera yang 
halus/tipis maupun yang tebal (Q.S. Ad Dukha>n/44: 53). Makanan dan minuman 
mereka terdiri dari berbagai macam jenis, terserah apa saja yang mereka inginkan, 
semuanya tersedia (Q.S. Az Zukhruf/43: 71). Piring-piring dan gelas-gelas peralatan 
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lainya yang digunakan terbuat dari emas. Di damping itu, penghuni surga dilayani 
oleh pelayan-pelayan muda bagaikan mutiara yang bertaburan dengan pakaian sutera 
yang sangat indah dan menyedapkan pandangan mata. Mereka tetap tinggal muda dan 
tidak pernah berubah menjadi tua (Q.S. Al Insa>n/76: 19-21). Di samping peralatan 
dari emas, ada pula peralatan yang terbuat dari perak dan kristal murni (Q.S. Al 
Insa>n/76: 15) 
Di dalam surga juga tidak ada lagi permusuhan, tidak ada perasaan dengki 
antar sesama penghuninya, hidup mereka rukun dan damai bagaikan saudara-saudara 
kandung, tidak pernah merasa penat, lelah dan capai (Q.S. Al Hijr/15: 45-48). Di sini 
juga tidak ada perkataan omong kosong dan dosa. Yang ada hanyalah perkataan 
kedamaian (Q.S. Al Wa>qi’ah/56: 25-26) 
―Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya mereka mendapat 
kamar-kamar (di surga), di atasnya terdapat pula kamar-kamar yang dibangun 
(bertingkat-tingkat) yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. (itulah) janji Allah, 
Allah tidak akan memungkiri janji-Nya (Q.S. Az Zumar/39: 20). Hasbi Ash-
Shiddieqy menjelaskan ayat ini dalam tafsirnya; ―Mereka yang bertakwa kepada 
Allah dengan menunaikan semua kewajiban (fardhu) dan menjauhi semua yang 
haram ditempatkan di dalam surga yang berkamar-kamar dan atasnya ada pula 
kamar-kamar yang bertingkat, sedangkan di celah-celah pepohonannya mengalir 
sungai-sungai yang indah dipandang. Itulah janji Allah kepada semua orang yang 
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―Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, dan daging burung dari apa 
yang mereka inginkan‖ (Q.S. Al Waqi‘ah/56: 20-21). Adapun buah-buahan surga 
adalah sebagaimana yang difirmankan oleh Allah swt. (yang artinya), ―Setiap mereka 
diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : ‗Inilah yang 
pernah diberikan kepada kami dahulu.‘ Mereka diberi buah-buahan yang serupa‖ 
(Q.S. Al Baqarah/2: 25).  Keserupaan dalam ayat tersebut ialah, ―Ada yang 
berpendapat serupa dalam hal jenis, namun berbeda dalam penamaan, ada pula yang 
berpendapat saling menyerupai satu sama lain, dalam kebaikannya, kelezatannya, 
kesenangannya, dan semua pendapat tersebut benar.‖148 
Neraka disiapkan Allah bagi orang-orang yang mengkufuri-Nya, membantah 
syariat-Nya, dan mendustakan Rasul-Nya. Bagi mereka adzab yang pedih, dan 
penjara bagi orang-orang yang gemar berbuat kerusakan. Itulah kehinaan dan 
kerugian yang paling besar. Allah swt. berfirman, ―Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
barang siapa yang Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau 
hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolong pun.‖ (Q.S. 
A<li ‗Imra>n/3: 192). Demikian pula firman Allah Swt., ―Katakanlah: ―Sesungguhnya 
orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan 
keluarganya pada hari kiamat.‖ Ingatlah yang demikian itu adalah kerugian yang 
nyata.‖ (Q.S. Az Zumar/39: 15). Kerugian besar adalah kerugian jiwa dan tetap dalam 
kesesatan. Kerugian bagi para pengikut yang disesatkan dan dijerumuskan ke dalam 
azab yang kekal. Tegasnya, orang-orang yang dipandang rugi adalah mereka yang 
merugikan diri sendiri dengan berbuat syirik dan maksiat, serta merugikan para 
pengikut (orang lain) dengan cara menyesatkan mereka dan membenamkannya ke 
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dalam azab pada hari kiamat.
149
 Itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
―Sesungguhnya jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman.‖ 
(Q.S. Furqan/25: 66) 
 ―Peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir‖ (Q.S. Al Baqarah/2 : 24). Batu yang dimaksud 
dalam ayat ini ditafsirkan oleh Ibnu Katsir dan sebagian besar pakar tafsir dengan 
batu pemantik api yang besar, berwarna hitam, sangat keras dan berbau busuk. 
Sebagian pakar tafsir juga berpendapat bahwa yang dimaksud batu di sini, ialah 
berhala-berhala yang disembah,
150
 sebagaimana Allah berfirman (yang artinya), 
―Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan 
Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya.‖ (Q.S. Al Anbiya >’/21 : 98) 
―Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) 
untuk golongan yang tertentu dari mereka.‖ (Q.S. Al Hijr/15: 44). Pintu tersebut 
memiliki tujuh lapis. Tiap-tiap pintu darinya adalah untuk segolongan di antara 




 ―Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri, yang 
tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar‖ (Q.S. Al Ga>syiyah/88: 6-
7). Ibnu Katsir rahimahullah membawakan perkataan Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, ―Itu adalah pohon dari neraka‖. Said bin Jubair berkata, ―Itu adalah Al-Zaqum 
(pepohonan berduri bagi makanan penghuni neraka)‖.152 Sayyid Quthb menjelaskan 
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ayat tersebut bahwa, ―ada yang mengatakan bahwa ia adalah pohon api yang ada di 
dalam neraka. Hal ini didasarkan pada ayat yang membicarakan pohon zaqum yang 
tumbuh di dasar neraka. Tetapi ada yang mengatakannya sejenis duri yang melekat di 
tanah, berwarna hijau, dan biasanya untuk tempat mengembala unta, yang bernama 
‗dhari‟. Pada waktu itu unta sudah tidak mau memakannya lagi karena beracun. 
Itulah salah satu jenis makanan mereka pada hari itu disamping darah dan nanah. 
Juga makanan-makanan jenis lain yang tidak menghilangkan lapar.
153
    
―Di hadapannya ada Jahannam dan dia akan diberi minuman dengan air 
nanah, diminumnnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa menelannya‖ (Q.S. 
Ibra>hi>m/14: 16-17). Yaitu cairan yang meleleh dari perut ahli neraka bercampur 
dengan nanah dan darah. Maka mereka pun merasa jijik dan tidak mampu 
menelannya, mengingat baunya yang sangat busuk dan rupanya yang sangat 
menjijikkan.
154
 ―Diberi minuman dengan hamiim (air yang mendidih) sehingga 
memotong ususnya‖ (Q.S. Muhammad/47: 15). Al-Hamiim yaitu air yang mendidih 
dan tidak ada yang sanggup menahan panasnya. Sehingga memotong semua yang ada 
dalam perut berupa usus dan isi perut lainnya.
155
 Sebagaimana Allah swt. berfirman 
(yang artinya), ―Dengan air itu dihancur luluhkan segala apa yang ada dalam perut 
mereka dan juga kulit (mereka)‖ (Q.S. Al Hajj : 20) 
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BAB. IV 
ANALISIS KEKEKALAN SURGA DAN NERAKA DALAM AL-QUR’AN 
A. Kekekalan Surga dalam Perspektif Al-Qur’an 
Kekekalan surga ditunjukkan al-Qur‘an, hadis, dan kesepakatan ulama Ahlu 
Sunnah. Di antara dalil al-Qur‘an yang menegaskan kekekalan surga adalah firman-
Nya, Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, kelak akan 
kami masukkan ke surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Di sana mereka mempunyai pasangan-pasangan yang 
suci. Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman (Q.S. An Nisa >/4: 
57). Artinya tidak diganggu oleh sinar matahari, yang tiada lain dari naungan 
surgawi.
156
 Orang yang beriman dan berbuat amal kebajikan, kelak akan kami 
masukkan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Janji Allah itu pasti benar. Siapa lagi yang lebih benar 
perkataanya daripada Allah? (Q.S. An Nisa >/4: 122).  
Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan tidak akan dikeluarkan darinya 
(Q.S. Al Hijr/15: 48). Penghuni surga tidak akan dikeluarkan darinya dan tak akan 
mati untuk selamanya. Ini menguatkan kekekalan surga.
157
 
Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya selain kematian pertama ( di 
dunia). Allah melindungi mereka dari azab neraka (Q.S. Al-Dukha>n/44: 56). 
Pengecualian ini adalah sebagai penguat bagi kalimat peniadaan, yakni peniadaan 
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kematian, karena pengecualian tersebut adalah pengecualian terputus (istis \na‟ 
munqat}i‟). Artinya, mereka tidak merasakan kematian selamanya. Di samping 
mendapatkan nikmat yang agung dan abadi di surga, Allah swt. pun menjaga, 
menyelamatkan serta menjauhkan mereka dari siksaan yang pedih di neraka. Mereka 




Masih banyak lagi firman Allah swt. yang lain yang senada dengan ayat di 
atas. Dan berdasarkan ayat-ayat tersebut hampir seluruh ulama Ahli Sunnah wal 
Jamaah sepakat bahwa surga itu kekal selama-lamanya.
159
 
Sekalipun begitu, terdapat pula golongan-golongan dalam agama Islam yang 
berpendapat bahwa surga termasuk ciptaan Allah (makhluk), tidak kekal adanya, 
tetapi akhirnya juga lenyap atau fana.
160
 Kekekalan surga tetap hangat 
diperbincangkan dan diperdebatkan oleh ulama dan cendikiawan dari masa ke masa. 
Mereka mempertanyakan apakah ia kekal atau sementara. Jika dikatakan bahwa surga 
kekal maka mereka mempertanyakan adakah makhluk Tuhan kekal seperti Ia kekal? 
Jika ada laka hal itu bertentangan dengan ayat al-Qur‘an yang menyatakan bahwa 
segala sesuatu selain Allah akan hancur atau binasa,
161
 sebagaimana diungkapkana 
dalam Q.S. Al Qas}as}/28: 88. 
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Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala penentuan, 
dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.
162
 
Ayat di atas dijadikan sebagian orang sebagai dalil untuk menguatkan 
pendapatnya bahwa surga itu sementara. Karena keberadaannya tergantung kepada 
langit dan bumi maka akan binasa dan hancur bersama keduanya.
163
 
Dalam menanggapi permasalahan kekekalan surga di atas kita harus merujuk 
kepada al-Qur‘an itu sendiri dengan mengkaji secara mendalam dengan didasarkan 
pada penafsiran terhadap permasalahan-permasalahan tersebut di atas. 
Penyelesaian pertama ialah dengan mengkaji makna kekal yang dipakai al-
Qur‘an. Kata yang paling sering dipakai untuk menunjukkan kekekalan surga adalah 
‗khulu>d’. Kata ‗khulu>d’ berarti kekal, abadi. Akar katanya ‗khalada‘ yang 
menunjukan arti tetap dan kekal. Kekekalan yang ditunjukka ‗khalada‘ dapat berarti 
kekal sementara dan kekekalan di dalam arti sesungguhnya, abadi terus menerus 
tanpa akhir, tetapi mempunyai awal.
164
  
Al-Qur‘an menggunakan kata-kata tersebut dengan makna ‗kekekalan 




Penunjukan pada makna kekal bukan dalam arti yang sesungguhnya terlihat 
pada celaan orang-orang kafir kaum Ad masa Nabi Nuh yang membangun benteng-
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benteng yang tinggi seakan-akan mereka hidup kekal di dunia, tidak mati (Q.S. Asy 
Syu‘ara>’/26: 129) dan pada orang-orang kafir yang cenderung pada kehidupan dunia 
dan mengikuti kemauan hawa nafsunya (Q.S. Al A’ra>f/7: 176) juga pada perilaku 
orang-orang tamak yang menganggap harta bendanya dapat membuatnya kekal di 
dunia (Q.S. Al Humazah/104: 3) dan juga pada buah pohon khuld di dalam surga 
yang digambarkan setan kepada Nabi Adam sebagai pohon yang menjadikan orang 
kekal, hidup terus-menerus. 
Penunjukan pada kekekalan sesungguhnya terlihat pada penyebutan hari 
akhirat, hari kekekalan, hari yang tiada batas akhirnya. Kekekalan itu meliputi segala-
galanya pada hari akhirat, seperti surga sebagai tempat yang kekal (Q.S. Al 
Furqa>n/25: 15), penghuni surga kekal di dalamnya selama-lamanya (Q.S. Al 




Berdasarkan data di atas, term ‗khuld’ mengandung makna a'qa>ma (tinggal 
menetap), dawa >m al-Baqa > (keadaan kekal dan tidak binasa) dalam sebuah tempat 
yang tidak ada kemungkinan keluar lagi dari padanya.
167
 
Di dalam al-Qur‘an, term ‗khuld’ ditemukan memiliki pola isim fa‟il. Isim  itu 
mengandung pengertian keikutsertaan seseorang secara akrif dalam sesuatu ruang dan 
aktifitas. Dengan demikian, seseorang yang masuk dalam surga akan ikut serta 
mengalami kekekalan atau ketidak binasaan. Jadi, penghuni surga tidak binasa 
sebagaimana tidak binasanya surga.
168
 




Mukhtar Yunus, op. cit., h. 150  
168





Kata ‗khuld’ yang berpola isim fa‟il mengandung pengertian bahwa penghuni 
surga akan kekal (tetap ketika yang lain hancur). Oleh karena itu, kata ‗kha>lidi>na’ 
terkadang bergandengan dengan kata ‗abadan, yang penyebutannya sebanyak 10 
kali.
169
 Setiap kali menyebutkan kata abadan yang menyandingi trem ‗kha>lidi>na 
untuk menunjukan kekekalan surga dan penghuninya, Allah swt. menegaskan dengan 
mengatakan pernayataan z\a>lika al-Fauzul al-‘az}i>m (itulah kemenangan yang amat 
mulia), wa ‘dalla>hi h}aqqa> (janji Allah akan terwujud), dan qad „ah}sanalla>hu rizqa> 
(sungguh sangat baik rezki Allah swt.).
170
  
Sementara, penggunaan kata ‗kha>lid’ dalam bentuk isim masdar yang 
bertalian dengan surga ditemukan berulang sebanyak dua kali, seperti jannatu al-
khuld dan yaum al-khulu >d. 
Frase jannatu al-khuld memiliki konteks mud}a>f wa muda>f  ilaih (sandar 
menyandari). Al-Razi dalam tarsirnya berkata, ―Penyandaran sebuah kata dengan kata 
lain adakalanya bertujuan li al-tamyi >s (membedakan untuk memunculkan 
keistimewaan salah satu dari dua sesuatu) dan adakalanya pula bertujuan baya>n s}ifah 
al-kama>l (penjelasan mengenai sifat kesempurnaan).171 Oleh karena itu, kata ‗khu>ld’ 
sandar ke kata al-jannah (surga) dan yaum (waktu) untuk menjelaskan bahwa surga 
memiliki sifat istimewa dibandingkan dunia, yakni kekal dan tidak binasa bahkan 
waktu di sana juga kekal.
172
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Penyelesaian kedua, yaitu dengan menafsirkan ayat yang mendukung 
kekekalan surga. Ayat-ayat yang akan disebutkan ini dapat menafsirkan dan 
mengautkan penjelasan-penjelasan di atas. Penafsiran ayat-ayat berikut diungkapkan 
bertujuan untuk mengatakan bahwa surga itu kekal karena kehendak Allah swt., 
sebagaimana diungkapkan dalam ayat yang terdapat pada Q.S. Hu>d/11: 108. 
               
       
Terjemahnya: 
Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, 
mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.
173
 
Hamka dalam tafsir al-Azhar menyebutkan, ‖ada dua hal yang menjadi 
perbincangan di antara ulama, yang menyangkut dengan ayat ini. Hal yang pertama 
ialah karena di dalamnya disebutkan ―selama ada langit dan bumi.‖ Yang kedua, di 
ayat itu disebutkan ―kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain)‖. Maka timbul 
pertanyaan, kalau surga dan neraka akan kekal selama ada langit dan bumi, yang 
dimaksud ialah semua langit dan bumi yang sekarang ini, bukahkah itu berlawanan 
dengan puluhan ayat-ayat lain, yang menyatakan bahwa bila kiamat datang, langit 
akan digulung, bumi akan dilumatkan menjadi abu dan bintang-bintang akan gugur. 
Permasalahan yang pertama ini telah mendapat jawaban yang tegas dalam Q.S. 
ibrahim/14: 48; Yaitu pada hari ketika bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit, dan mereka (manusia) berkumpul (dipadang mahsyar) 
menghadap Allah Yang Maha Esa, Mahaperkasa. 
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Hamka mengutip penafsiran dari Ibnu Abbas; Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, 
bahwa tiap-tiap surga itu mempunyai langit dan bumi. 
Dengan demikian hilanglah keraguan, memang semua langit yang sekarang 
dan bumi yang sekarang akan dihancurkan bila kiamat datang dan akan diganti 
dengan beberapa langit dan bumi yang baru.
174
 
Pengecualian pada ayat yang berbicara tentang penghuni surga ini juga 
menjadi bahasan panjang ulama, karena jika pengecualian tersebut dipahami 
sebagaimana apa adanya, maka ini memberi kesan bahwa ada orang-orang yang 
masuk surga yang tidak kekal di dalamnya. Pemahaman semacam ini bertentangan 
dengan sekian banyak teks  keagamaan sehingga mengantar para ulama untuk sepakat 
menyatakan.‖Siapa yang telah masuk ke surga, maka ia tidak akan keluar lagi.175 
Ada juga yang memaknai kata illa dengan ‗tapi‘. Contohnya perkataan ―li 
„alaika alfun illa alfaini allaz\i >na qablana> (saya berhak mendapatkan seribu darimu 
kecuali dua ribu sebelumnya) artinya ―siwa alfaini (selain dua ribu). Ada juga yang 
mengatakan orang Arab jika mengecualikan sesuatu dengan jumlah yang banyak, 
maka kata illa di ayat itu berarti dan (waw). Jadi makna ayat tersebut adalah. ―kecuali 
Allah swt. berkehendak menambah waktu terus menerus bagi langit dan bumi.
176
 
Menurut Ibnu Katsir, masyi‟ah Allah di sini bukan berarti ada keinginan dan 
kehendak Allah swt. menjadiakan surga itu sementara, akan tetapi urusan 
mengekalkan surga, penghuni, dan kenikmatannya diserahkan sepenuhnya kepada 
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 Hasbi Ash-Shiddieqy menjelaskan juga bahwa tidak berarti bahwa ada yang 
titidak kekal lagi, tetapi hanya memberi pengertian bahwa tidak akan terus kekal apa 
yang Allah tidak menghendakinya.
178
  
Menurut M. Quraish Shihab, ―Pendapat yang terbaik adalah memahami 
pengecualian pada ayat ini sebagai berfungsi menunjukkan kekuasaan Allah swt. 
yang mutlak. Memang Allah telah menetapkan atas diri-Nya mengekalkan di dalam 
surga siapa yang taat pada-Nya. Ketetapan itu tidak akan berubah. Namun jika Dia 
hendak mengubahnya, maka itu pun dalam wewenang-Nya, karena tidak ada yang 
wajib atas Allah, tidak ada juga yang dapat memaksa-Nya untuk melakukan atau 
tidak melakukan sesuatu. Sebagai ilustrasi, kita dapat berkata seorang pemilik toko 
yang telah menetapkan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Sebagai 
ilustrasi, kita dapat berkata bahwa seorang pemilik toko yang telah menetapkan untuk 
membuka tokonya setiap hari pada pukul 7.00 pagi dapat saja membukanya pada jam 
lain. Penetapannya bahwa dia akan membuka pada pukul 7.00 memang selalu 
ditepatinya, tetapi itu sama sekali bukan berarti telah mencabut wewenangnya atau 
mengurangi kemampuannya untuk membuka dan menutup tokonya sendiri sesuai 
dengan kehendak dan kebiasaannya.‖179 
 Anggapan yang menyatakan surga sementara karena tergantung 
keberadaannya kepada langit dan bumi merupakan anggapan yang tiak benar. Sebab, 
menurut Mahmud Syaltut, langit dari ahli surga yang dimaksud ialah apa saja yang di 
atas mereka, sedang bumi adalah tempat tinggal mereka. yaitu, apa saja yang di 
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bawah mereka, seperti yang telah difirmankan oleh Allah swt. dalam Q.S. 
Ibrahim/14: 48. 
                 
Terjemahnya: 




Ibnu Abbas, As-Sady, dan Al-Hasan mengatakan, ―segala sesuatu mempunyai 
bumi dan langit dan bumi.‖181 
Menanggapi pendapat yang menyatakan bahwa surga tidak kekal adanya, 
tetapi akhirnya juga lenyap atau fana kerena termasuk ciptaan Allah (makhluk).
182
 
Dan kerena keberadaannya tergantung kepada langit dan bumi maka akan binasa dan 
hancur.
183
 Hal ini tidak berti surga tidak kekal karena merupakan ciptaan Allah 
(makhluk) dan ketergantungannya pada langit dan bumi, tetapi surga dikekalkan 
karena kuasa Allah swt.. Kekalnya Allah dengan kekalnya makhluk jelas berbeda. 
Kekalnya Allah berdasarkan zat-Nya dan kekalnya akhirat (surga) karena Allah 
sendiri yang berkehendak untuk memberikannya. Sesungguhnya Allah berkehendak 
atas segala sesuatu (Q.S. Al baqarah/2: 20). Dan sungguh Allah berbuat apa yang dia 
kehendaki (Q.S. Al Haj/22: 14). Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-
Nya (Q.S. ‗A<li ‗Imra>n/3: 40). 
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B. Kekekalan Neraka dalam Perspektif Al-Qur’an 
Keabadian neraka juga ditujukan secara gamblang oleh al-Qur‘an. Di 
antaranya adalah, bukan demikian! Barang siapa berbuat keburukan dan dosanya 
telah menenggelamkannya, mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya 
(Q.S. Al Baqarah/2: 81). Maksunya dosanya itu telah meliputi dan melingkupinya 
dari segala penjuru, disebabkan kematiannya dalam keadaan musyrik.
184
 Sungguh, 
kamu (orang kafir) dan apa yang kamu sembah selain Allah adalah bahan bakar 
Jahannam. Kamu pasti masuk ke dalamnya. Seandainya (barhala-berhala) itu tuhan, 
tentu mereka tidak akan memasuki neraka. Tapi, semuanya akan kekal di dalamnya 
(Q.S. Al Anbiya>‘/21: 98-99). Sungguh, orang-orang yang berdosa akan kekal di 
dalam azab neraka Jahanam. Tidak diringankan (Azab) itu dari mereka, dan mereka 




Demikianlah firman Allah swt. untuk menegaskan keabadian neraka secara 
keseluruhan. Tapi ada satu masalah lain yang perlu dipecahkan. Ada yang 
berpendapat, ―khulu>d‖ yang dikaitkan dengan neraka berarti tinggal yang lama, 
bukan keabadian. Orang-orang menamakan anaknya dengan nama kha>lid karena 
berharap agar anaknya memiliki umur panjang, meskipun mereka menyakini bahwa 
anaknya itu pasti akan mati. Masyarakat Arab mengatakan, “Fulan khalada Allah 
milkahu.” Artinya, semoga Allah memanjangkan kepemilikannya atas sesuatu. Jadi, 
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―khulu>d‖ berkaitan dengan rentang waktu, bukan keabadiannya. Laki-laki yang sudah 
tua namun belum berubah akan dipanggil dengan nama mukhlid.
186
 
Pada dasarnya, ―khulu>d‖ bermakna terus ada dan abadi. Dalam Lisan al-Arab 
di sebutkan, ―kata al-khuld berarti terus ada dan tinggal di dalam rumah tanpa pernah 
keluar.‖187 
Kata al- khulu>d baru bisa bermakna lamanya menetap atau tinggal, dan bukan 
keabadiannya, jika memiliki qari>nah (tanda-tanda yang mengarahkan pada makna 
itu). Misalnya, contoh nama Kha>lid yang dikemukakan di awal. Tetapi, teks-teks al-
Qur‘an selalu menyebut kata al-khulu>d dalam makna keabadian. Ada tiga teks al-
Qur‘an yang mengisyaratkan hal ini.188 
Q.S. An Nisa >’/4: 168-169. 
         
            
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan berbuat kezaliman, Allah tidak 
akan mengampuni dan tidak pula menunjukkan jalan yang lurus kepada 
mereka, kecuali jalan ke neraka Jahanam. Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Hal itu sangat mudah bagi Allah.
189
  
Q.S. Al Ah}za>b/33: 64-65. 
            
    
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Sungguh, Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka api 
yang menyala-nyala (neraka). Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Mereka tidak akan mendapatkan pelindung dan penolong.
190
 
Q.S. Al jinn/72: 23. 
          
Terjemahnya: 
Barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya dia akan 
mendapat neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
191
  
Ayat ini dipertegas dengan ayat lain yang menafikan keluarnya mereka dari 
neraka, di samping menjelaskan bahwa siksa neraka sangat pedih dan mereka tidak 
akan pernah merasakan mati di dalamnya. 
Q.S. Al Ma>‘idah/5: 37:  
           
Terjemahnya:  
Mereka ingin keluar dari neraka, tetapi akan tidak akan dapat keluar dari sana. 
Dan mereka mendapat azab yang kekal.
192
 
Q.S. Ja>tsiyah/45: 35: 
                  
   
Terjemahnya:  
Yang demikian itu karena sesungguhnya kamu telah menjadikan ayat-ayat 
Allah sebagai olok-olokan, dan kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia. Pada 
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Q.S. Al Zukhruf/43: 74-75: 
         
Terjemahnya: 
Sungguh, orang-orang yang berdosa itu kekal dalam azab neraka Jahanam. 




Q.S. Al A‘la>/87: 11-13: 
                
Terjemahnya: 
Orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya, (yaitu) orang yang akan 




Selain ayat-ayat tersebut yang menjelaskan kekekalan neraka, ternyata ada 
ayat yang menunjukkan pengecualian bahwa meraka tak akan kekal dalam neraka. 
Yaitu firman Allah, Q.S. Hud/11: 106-107: 
              
             
Terjemahnya:  
Maka adapun orang-orang yang sengsara, maka tempatnya di dalam neraka. 
Di sana mereka mengeluarkan dan menarik napas dengan merintih. Mereka 
kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
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menghendaki yang lain. Dan sungguh, Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap 
apa yang Dia kehendaki.
196
    
Pengecualian dalam ayat ini menunjukkan bahwa mereka tak akan kekal 
dalam neraka. Sebab, kalimat setelah ―kecuali‖ (illa>) berbeda dengan kalimat 
sebelumnya. Ayat lain yang serupa adalah firman-Nya, Allah swt. berfirman, 
―Nerakalah tempat kamu selama-lamanya, kecuali jika Allah menghendaki yang lain‖ 
(Q.S. Al An‘am/6: 128). Begitu pun dengan firman-Nya, Mereka tinggal di sana 
dalam masa yang lama (Q.S. An Naba‘/78: 23). Artinya, mereka tak akan tinggal di 
dalam neraka untuk selamanya, tetapi dalam waktu tertentu.
197
 
Para ulama dari zaman ke zaman selalu berselisih pendapat tentang 
penegecualian ini. Ada yang mengatakan bahwa pengecualian dari kekal (khuld), 
sehingga maknanya adalah: Mereka kekal di dalamnya, kecuali apa yang dikehendaki 
Tuhanmu, dengan mengubah nizam-Nya (aturan-Nya). Makna ini tidak berarti bahwa 
ada yang tidak kekal lagi, tetapi hanya memberi pengertian bahwa tidak akan terus 
kekal apa yang Allah tidak Kehendakinya. Dapat juga diartikan; segala urusan 
(masalah) berada dalam genggaman Allah dan berada di bawah kekuasaan-Nya. Jika 
Allah berkehendak untuk mengekalkannya, maka Dia pun mengekalkanya. Jika tidak, 
maka Dia juga tidak mengekalkannya.
198
    
Dalam hal ini Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya,‖ada yang berpendapat bahwa 
pengecualian ini hanya berlaku kepada pelaku maksiat dari kalangan ahli tauhid, 
yaitu orang-orang yang dikeluarkan Allah dari neraka dengan syafaat para pemberi 
Syafaat, yaitu Malaikat, para Nabi dan orang-orang mukmin, hingga mereka memberi 
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syafaat kepada para pelaku dosa besar, kemudian datanglah firman Allah yang Maha 
Penyayang, hingga dikeluarkan dari neraka seorang yang tidak melakukan kebaikan 
sama sekali, namun pada suatu hari ia pernah mengucapkan: “Laa Illaha Illalaah.” 
Sebagaimana telah diriwayatkan dalam hadis-hadis shahih yang mahsyur, dari 
Rasulullah Saw. tentang hal itu, dari Anas, Jabir, Abu Sa‘id, Abu Hurairah dan 
Sahabat-sahabat yang lain. Dan tidak akan tersisa di dalam neraka setelah itu, kecuali 
orang yang harus kekal di dalamnya dan yang tidak ada keringanan baginya.  
Demikianlah pendapat mayoritas ulama baik yang terdahulu maupun sekarang 





 berpendapat bahwa pengecualian tersebut harus dipahami 
dalam makna literaturnya. Artinya, akan datang satu masa ketika neraka tak lagi 
dihuni oleh seorang pun. 
Al-Muthairi mangutip perkataan Ibnu Mas‘ud bahwa, ―Akan datang satu masa 
ketika neraka membuka pintunya dan tak ada seorang pun di dalamnya. Itu terjadi 
setelah para penghuninya tinggal di dalamnya selama jangka waktu tertentu.‖ Ibnu 
Abbas juga menyatakan bahwa neraka akan memakan mereka semua atas perintah 
Allah sehingga tak ada lagi yang menghuninya.
201
 
Muqidah berkata, ―Menurut hemat saya—Wallahu > a‟lam—neraka yang sama 
sekali tidak berpenghuni tersebut bisa dimaknai sebagai salah satu tingkatan neraka 
yang sebelumnya diisi kaum mukmin pendosa, sebagaimana diutarakan al-Baghawi 
dalam tafsirnya. Pendapat ini bisa menggabungkan sejumlah dalil yang berbeda. 
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Menggabungkan dua dalil yang berbeda itu lebih baik utama ketimbang membuang 
salah satunya. Kalangan ulama juga mengisyaratkan wajibnya menggabungkan dalil, 
jika itu memungkinkan. Adapun pendapat sebagian ulama di kalangan sahabat dan 
setelahnya yang menyatakan bahwa neraka akan binasa dan siksa bagi penghuninya 
akan berhenti atau terputus, dibantah dan dipatahkan ayat-ayat al-Qur‘an.‖202 
Pendapat mengenai ketidakkekalan neraka bisa diperjelas ke dalam empat 
pendapat nerikut: 
1. Neraka akan binasa dan penghuninya tak akan lagi merasakan siksaannya setelah 
ia binasa. 
2. Mereka akan mati, tapi neraka akan tetap ada. 
3. Mereka akan dikeluarkan dari neraka, dan neraka akan tetap ada. 
4. Mereka akan tetap tinggal di dalamnya, hanya saja siksaan bagi mereka akan 
diringankan. 
   Keempat ayat diatas telah dibantah langsung ayat-ayat al-Qur‘an. Allah 
membantah pendapat pertama, ―...sekali kali nyala api Jahanam itu akan padam, kami 
tambah lagi nyalanya bagi mereka (Q.S. Al Isra >‘/17: 97). Setiap kali nyala apinya 
reda setelah membakar daging dan tulang-tulang daripada tubuh mereka, maka 




Pendapat kedua, penghuni neraka akan mati dibantah firman-Nya, mereka 
tidak dibinasakan sehingga mereka mati (Q.S. Fa>t}ir/35: 36), di dalamnya mereka 
tidak mati dan tidak pula hidup (Q.S. T{a>ha>/20: 74), dan firman, datanglah kematian 
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dari segala penjuru, tetapi dia tidak mati (Q.S. Ibra>hi>m/14: 17). Dalam hadis sahih, 
Rasulullah menyebutkan bahwa pada hari kiamat kematian akan didatangkan dalam 
wujud seekor domba jantan berwarna putih yang kemudian disembelih. Setelah 
kematian disembelih, muncul keyakinan bahwa takkan ada kematian lagi. Ini 
sebagaimana sabda beliau, ―Lalu dikatakan, ‗Wahai penghuni surga, kalian kekal di 




Pendapat ketiga, mereka akan dikeluarkan dari neraka. Dibantah firman-Nya, 
dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari neraka (Q.S. Al Baqarah/2: 167), Setiap 
kali para penghuni neraka itu ingin keluar dari neraka maka mereka selalu 
dilemparkan kembali ke dalamnya (Q.S. As Sajdah/32: 20), dan firman-Nya, mereka 
sekali-kali tidak dapat keluar dari neraka, dan bagi mereka azab yang pedih (Q.S. Al 
Ma>’idah/5: 37). 
Pendapat keempat, siksaan akan diringankan. Dibantah firman-Nya, Tidak 
pula mereka diringankan azabnya. Demikianlah kami membalas setiap orang yang 
sangat kafir (Q.S. Fa>thir/35: 36). Dan sekali-kali kami tidak akan menambah atasmu 
selain daripada azab (Q.S. An Naba’/78: 30). Tidak diringankan (azab) itu dari 
mereka, dan mereka berputus asa di dalamnya (Q.S. Az Zukhruf/43: 75). Sungguh 
azab itu membuat kebinasaan yang kekal (Q.S. Al Furqa>n/25: 77). Tak bisa 
dipungkiri bahwa firman Allah Swt. dalam (Q.S. Fa>thir/35: 36) dan (Q.S. Az 
Zukhruf/43: 75) mengandung arti penafian. Huruf nafy di kedua ayat ini menafikan 
mashdar yang terkandung di dalam fi‟il. Jadi, artinya, siksaan mereka takkan pernah 
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diringankan dan tak pula dikurangi. Pendapat tentang kebinasaan neraka 
mengharuskan diringankannya dan dikuranginya siksaan, dan ini sesuatu yang 
bertentangan dengan firman di atas.
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Dengan demikian makna literal ayar-ayat di atas secara jelas menafikan 
kebinasaan neraka. Setiap kali nyala api Jahanam itu akan padam, kami tambah lagi 
nyalanya bagi mereka (Q.S. Al Isra>‘/17: 97).      
C. Implikasi Pemahaman Kekekalan Surga dan Neraka Bagi Kehidupan di Dunia 
Tujuan Nabi dan Rasul dan diturunkannya kitab-kitab Suci oleh Allah swt. di 
kehidupan dunia ini ada dua perkara. Pertama, menerangkan kepada manusia siapa 
Tuhan yang sebenarnya. Yaitu Allah yang Tunggal,  dan tidak ada Tuhan selain Allah 
yang Tunggal itu. Kedua, menerangkan kepada manusia bahwa sesudah hidup yang 
terbatas waktunya di dunia sekarang ini, manusia akan dihidupkan kembali 
menempuh kehidupan yang kedua kalinya yaitu kehidupan yang kekal dan abadi, di 
mana masing-masing manusia menerima pembalasan dari perbuatan apa saja yang 
pernah mereka lakukan selama hidup di dunia ini. Perbuatan yang jelek akan dibalas 
dengan dengan kejelekan yang serupa azab siksa yang pedih.
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Banyak dan sering sekali tersebut di dalam ayat-ayat al-Qur‘an dan Hadis di 
mana Allah dan Rasul-Nya berulang-ulang menerangkang untuk difahami dan 
diyakini oleh kita manusia, bahwa kehidupan Akhirat itu adalah penghidupan yang 
amat penting, jauh lebih penting dari kehidupan di dunia sekarang ini. Bukan saja 
lebih penting, tetapi lebih besar, lebih lama (lebih kekal), dan satu kehidupan yang 
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lebih baik, lebih medern dan lebih indah bagi orang-orang yang beriman dan berbuat 
kebajikan. 
Di dalam berpuluh-puluh ayat dan hadis Allah dan Rasul-Nya berulang-ulang 
pula menegaskan kepada kita manusia, bahwa kehidupan di dunia sekarang ini 
dianggap satu kehidupan yang kecil, satu cara hidup yang rendah, yang sempit yang 
amat terbatas. 
Penghidupan di dunia ini adalah merupakan satu permainan saja sesuatu yang 
tidak sesungguhnya. Penghidupan di dunia ini hanya merupakan setetes air bila 
dibandingkan dengan kehidupan Akhirat yang dikatakan Rasulullah saw. sebagai satu 
samudera luas yang tak dikenal pinggir dan dalamnya.
207
 Perhatikanlah firman Allah 
Q.S. Al An’a>m/6: 32. 
             
Terjemahnya: 
Dan kehidupan dunia ini, hanyalah permainan dan senda gurau. Sedangkan 




Begitulah perbandingan kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Kehidupan 
dunia bagi masing-masing manusia umumnya hanya dalam jangka waktu antara 60 
dan 70 tahun, kurang atau lebih. Tarulah umpamanya ada yang berumur sejak Nabi 
Adam sampai hari kiamat, yang lamanya mungkin 100 atau 200 abad. Jangka waktu 
yang sekian lama itu dianggap oleh Allah amat pendek, amat kecil dan amat terbatas 
bila dibandingkan dengan kehidupan di Akhirat yang lamanya tak terbatas, yang 
kekal dan abadi itu. 
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Alangkah ruginya kita manusia, bila dalam kehidupan yang kecil di dunia ini 
kita hidup senang dan bahagia, bergembira ria, tetapi dalam kehidupan di akhirat 
yang kekal dan abadi, kita susah dan sengsara terbakar hangus dalam neraka untuk 
selama-lamanya. 
Pemahaman terhadap adanya surga dan neraka beserta nikmat dan siksanya 
yang sifatnya kekal atau ada untuk selama-lamaya. Allah swt. telah menjelaskan 
dalam firman-Nya, Siapa-siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya dimaksudkan ke 
dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. 
Itulah kemenangan yang besar.
209
 Dan orang-orang kafir dan mendustakan ayat-ayat 
kami mereka adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
210
 
Berdasarkan hal tersebut kita seharusnya tidak hanya sekedar menjadikan 
sebagai pemahaman dan keyakin saja. Tapi harus direalisasikan dalam kehidupan di 
dunia ini agar dapat menjadi bekal di kehidupan yang lebih baik dan kekal tersebut. 
Pemahaman kekekalan surga dan neraka dapat direalisasikan dengan dua jalan yaitu, 
menghindari masuk neraka dan berjalan menuju surga Allah swt. yang kekal. 
1. Menghindari Masuk Neraka 
Allah menjelaskan kepada kita mengenai gambaran neraka, hukuman bagi 
penghuninya dan keadaan mereka di dalamnya. Setelah itu, Allah juga menjelaskan 
sejumlah cara untuk menghindari neraka dan tindakan yang bisa menyelamatkan kita 
dari sengatan apinya. Berikut ini cara untuk menghindari masuk neraka: 
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Allah tak akan mengabaikan harapan seorang mukmin yang memohon agar 
dijauhkan dari neraka. Dalam menggambarkan orang-orang mukmin, Allah 
berfirman; Dan di antara mereka ada yang berdoa‘ ―Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di Akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.‖ 
Mereka itulah yang memperoleh bagian dari apa yang telah mereka kerjakan, dan 
Allah Maha cepat perhitungan-Nya (Q.S. Al Baqarah/2: 201-202). Ini merupakan 
lukisan tentang keadaan orang-orang musyrik dan keadaan orang-orang mukin, yang 
tujuannya ialah supaya kita mencari dua kebaikan dunia dan akhirat.
211
 
b. Amal Saleh 
Amal saleh adalah perbuatan yang dikerjakan karena tulus mengharapkan 
ridha Allah dan sejalan dengan sunnah Rasul-Nya. Katakanlah (Muhammad), 
―Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima 
wahyu bahwa sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.‖ Maka 
barang siapa yang mengharapkan pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia 
mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun 
dalam beribadah kepada Tuhannya (Q.S. Al kahf/110). 
Tidak! barangsiapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, dan dia 
berbuat baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut pada 
mereka dan mereka tidak bersedih hati (Q.S. Al Baqarah/2: 112). Menyerahkan diri 
sepenuhnya, maksudnya adalah tunduk pada perintahnya. Ditekankan menyerahkan 
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―wajah‖ atau ―muka‖ karena merupakan anggota tubuh yang utama, maka anggota 
tubuh yang lainnya harus lebuh tunduk lagi. Dan berbuat baik terutama bertauhid.
212
   
c. Istigfar  
Istigfar berarti memohon ampunan. Ia merupakan salah satu jenis doa. Hanya 
saja, ia lebih ditekankan pada permohonan diampuninya dosa-dosa yang bisa 
menyebabkan pelakunya masuk ke neraka.
213
 Dan tidaklah Allah akan menghukum 
mereka, sedangkan mereka masih memohon ampunan (Q.S. Al Anfa>l/8: 33). 
Ibnu Jarir telah mengetengahkan pula sebuah hadis yang ia terima melalui 
Yazid Ibnu Rauman dan Muhammad Ibnu Qais yang telah menceritakan bahwa 
sebagian orang-orang musyrik Quraisy telah berkata kepada sebagian yang lainnya. 
―Muhammad sungguh adalah seorang diantara kita yang dimuliakan oleh Allah. Ya 
Allah, jika benar (al-Qur‘an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah 
kami dengan batu dari langit, atau datang kanlah kepada kami azab yang pedih.‖ 
Akan tetapi, setelah sore harinya mereka merasa menyesal atas apa-apa yang telah 
mereka ketakan itu. Untuk itu mereka mengatakan seraya berdoa: ―Ya Allah, ampun-
Mu.‖ Lalu Allah swt. menurunkan firman-Nya: ―Dan tidaklah Allah akan 
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d. Takut Kepada Allah dan Akhirat 
Barang siapa yang takut terhadap hari akhir, niscaya Allah akan membuatnya 
aman. Allah tidak akan menggabungkan dua kekuatan, yaitu di dunia dan akhirat, 
pada diri seorang hamba.
215
 
Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang tidak terlihat 
oleh mereka, mereka memperoleh ampunan dan pahala yang besar (Q.S. Al-Mulk/67: 
12). Dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah agar 
dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk. 
Dan orang yang sabar karena mengharap keridaan Tuhannya, melaksanakan shalat, 
dan menginfakkan sebagian rezki yang kami berikan kepada mereka, secara 
sembunyi atau terang-terangan, serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang 
itulah yang mendapat tempat kesudahan yang baik (Q.S. Ar Ra’d/13: 21-22). 
Kata yakhsyauna dan yakha>fu>na yang keduanya diterjemahkan dengan ‗takut‘ 
adalah berdasarkan pemahaman sementara ulama yang menilai kedua kata itu 
sinonim tanpa perbedaan. Ayat ini, menurut mereka, menggunakan keduanya untuk 
tujuan penganekaragaman redaksi. Namun, ada juga ulama yang membedakan. 
Yakni, kata yakhsyauna adalah takut yang disertai dengan penghormatan dan 
pengagungan dan yang lahir dari adanya pengetahuan tentang yang ditakuti itu, 
sedangkan yakha>fu>na adalah sekedar takut yang boleh jadi disertai dengan kebencian 
atau tanpa mengetahui yang ditakuti itu; selanjutnya, terbaca di atas bahwa objek kata 
yakhsyauna adalah Allah yang ditunjuk dengan kata Rabbahum. Kata yang dipilih 
menjadi objek tersebut menegaskan adanya harapan dari yang takut karena yang 
ditakutinya adalah Allah yang juga Rabb, yakni pemelihara, pendidik yang selalu 
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berbuat baik, bukan Allah yang dilukiskan dengan perkasa, atau yang amat pedih 
siksa-Nya.
216
   
e. Sedekah  
Dan  akan dijauhkan dari neraka orang yang paling bertakwa dan yang 
menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkan dirinya. Tidak ada 
seorang pun memberikan suatu nikmat padanya yang harus dibalas, tetapi (dia 
memberikan itu semata-mata) karena mencari keridhaan Tuhanya Yang Maha Tinggi. 
Niscaya kelak dia akan mendapatkan kesenangan yang sempurna (Q.S. Al Layl/92: 
17-21).  
Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan, Banyak ulama berpendapat 
bahwa ayat ini turun menyangkut Sayyidina Abu Bakar r.a. Yang ketika itu membeli 
Bilal Ibn Rabah yang kemudian menjadi Muazdin Rasulullah saw.. membelinya dari 
Ummayyah Ibn Khalaf yang sering kali menyikanya. Ketika itu Sayyidina Abu Bakar 
menebus Bilal r.a. Dengan harga yang sangat mahal, maka ada yang berkata bahwa 
tebusan itu disebabkan kerena memang Bilal mempunyai jasa yang besar terhadap 
Abu Bakar r.a. Ini yang dibantah oleh ayat 19-20. 
Sementara ulama menjadiakan ayat ini khusus berbicara tentang Sayyidina 
Abu Bakar r.a., tetapi pendapat yang lebih tepat adalah menjadikan bersifat umum, 
mencakup semua yang menyandang serta melakukan apa yang diuraikan ayat-ayat di 
atas dan tentu saja salah satu yang paling utama termasuk di dalamnya adalah 
Sayyidina Abu Bakar r.a. Yang menggunakan seluruh hartanya untuk kepentingan 
mendukung Rasulullah saw. dan dakwah Islamiah.
217
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f. Taat Kepada Allah swt. dan Rasul-Nya 
Barang siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya pasti akan selamat dari api 
neraka. Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia swt. akan 
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Tertapi, 
barang siapa berpaling, Dia akan mengazabnya dengan amat pedih (Q.S. Al Fath/48: 
17). Ibnu katsir menjelaskan azab Allah dalam ayat ini bahwa azab di dunia adalah 
dengan kehinaan, sedangkan di akhirat dengan neraka.
218
 
2. Menuju Surga Allah 
Allah menjelaskan kepada kita beberapa amal saleh yang bisa mengantarkan 
kita menuju surga-Nya. 
a. Sabar dalam Menghadapi Kesusahan dan Kesulitan Hidup 
Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang 
kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu sebelummu. Meraka 
ditimpa kemelaratan, penderitaan dan goncangan (sebagai cobaan), sehingga Rasul 
dan orang-orang beriman yang bersamanya berkata. ―Kapankah pertolongan Allah 
datang?‖ Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat (Q.S. Al Baqarah/2: 
214).  
Ayat ini diturunkan mengenai susah payah yang menimpa kaum muslim.
219
 
Keadaan mereka yang bergelimang dalam kenikmatan duniawi, bahkan hiasan dunia 
itu sendiri, dengan demikian juga sikap dan perlakuan yang seringkali diterima oleh 
orang-orang beriman, semua itu meripakan ujian dan cobaan. Hal demikian itu adalah 
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b. Takwa  
itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang 
selalu bertakwa (Q.S. Maryam/19: 6). Setelah ayat yang lalu menegaskan tentang 
kepastian kehadiran janji Allah, yakni surga, ayat ini melukiskan sekelimut dari 
kenikmatan yang diraih penghuni surga dengan menyatakan bahwa mereka tidak 
berucap, tidak juga bertindak dan mendengar disana yakni surga, perkataan dan sikap 
yang tak berguna, tetapi yang mereka dengar dan lihat hanyalah ucapan dan 
perbuatan yang megandung salam dan damai. Bagi mereka disana rezki yang telah 
ditetapkan Allah sebagai imbalan yang akan mereka peroleh setiap pagi dan petang, 
bahkan secara terus menerus sepanjang masa setiap saat mereka inginkan. Itulah 




c. Jihad di Jalan Allah 
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata 
bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kamu dan belum nyata orang-orang 
yang sabar (Q.S. A<li ‗Imra>n/3: 142). Wahai orang-orang yang beriaman, maukah 
kalian kutunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kalian dari azab 
yang pedih? (yaitu) kalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwa kalian. Itulah yang lebih baik bagi kalian jika kalian 
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mengetahui. Niscaya Allah mengampuni dosa-dosa kalian dan memasukkan kalian ke 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan ke tempat-tempat tinggal yang 
baik di dalam surga ‗Adn, itulah kemenangan yang agung (Q.S. As } S{aff/61:12). 
Yang dimaksud dengan jihad disini adalah berperang untuk menegakkan 
Islam dan melindungi orang Islam, memerangi hawa nafsu, mendermakan harta 




d. Wafat di Jalan Allah 
Salah satu resiko peperangan adalah banyaknya orang-orang mukmin yang 
terbunuh, maka Allah Swt. berfirman, ―Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah, 
Allah tidak menyia-nyiakan amal mereka‖ (Q.S. Muhammad/47: 4). Artinya Allah 
tidak akan melenyapkan amal perbuatan mereka, bahkan amal mereka akan semakin 
diperbanyak dan dilipatgandakan.
223
 Allah akan memberi petunjuk kepada mereka, 
memperbaiki keadaan mereka, dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah 
diperkenalkan-Nya kepada mereka (Q.S Muhammad/47: 5-6). Ayat ini menjelaskan 
bukan saja bukti tentang hidupnya para syuhada di sisi Allah. sebagaimana yang 
dijelaskan antara lain pada Q.S. Al Baqarah/2: 154. Tetapi juga menjelaskan sedikit 
dari anugrah Allah kepada mereka. Pikiran mereka yang boleh saja sedikit atau 
banyak masih berkaitan dengan debu tanah, disucikan Allah sehingga sejalan dengan 
kesucian ―penghuni langit‖. Mereka benar-benar tidak lagi merasakan kekeruhan 
duniawi, tidak disentuh oleh rasa takut atau sedih.
224
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Memasukkan mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada 
mereka. Yakni, mereka telah diperkenalkan tentangnya dan telah ditunjukkan untuk 
beramal yang akan mengantarkan kepadanya.
225
 
e. Menjauhi Dosa-Dosa Besar 
Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang, 
niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu dan Kami memasukkan kamu ke tempat 
yang mulia (surga) (Q.S. An Nisa >‘/4: 31). 
Ayat ini menjanjikan dampak positif dari kesudahan yang baik buat mereka 
yang menjauhi dosa-dasa itu. Yakni dengan menegaskan bahwa jika kamu berupaya 
dengan sungguh-sungguh menjauhi dosa-dosa besar yang bersifat agresi luar biasa 
dan aniaya di antara dosa-dosa besar yang kamu dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya 
mengerjakannya, seperti pembunuhan tanpa hak, zina, penipuan dalam perdagangan, 
dan lain-lain. Jika kamu menghindarinya disertai dengan ketulusan beragama niscaya 
kami masukkan kamu ke tempat yang mulia. Yakni surga. 
Dari ayat ini dipahami bahwa dosa-dosa menusia dapat dibagi dalam dua 
jenis, yakni desa besar dan kecil. Berbeda-beda pendapat ulama tentang pengertian 
dosa besar. Sahabat Nabi saw., ‗Abdullah Ibn Mas‘ud sebagaimana diriwayatkan oleh 
pakar hadis, al-Bazzar pernah ditanya tentang dosa besar. Beliau menjawab, ―Itulah 
yang disebut antara ayat pertama sampai ayat 30.‖226 
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f. Mendirikan Shalat dan Berinfak di Jalan Allah 
Dan orang yang sabar karena mengharap keridhaan Tuhannya, melaksanakan 
shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, secara 
sembunyi atau terang-terangan, serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang 
itulah yang mendapat tempat kesudahan yang baik. Sedangkan para malaikat masuk 
ke tempat-tempat mereka dari semua pintu (sambil mengucapkan), ―Salamat sejahtera 
atasmu karena kesabaranmu.‖ Maka alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu (Q.S. 
Ar Rad/13: 22-24). 
Firman-Nya, ―Sebagian rezki yang kami berikan kepada mereka.‖ dapat 
dipahami sebagai isyarat bahwa mereka tidak dituntut untuk menafkahkan semua 
rezki yang diperolehnya. Sebagian rezki yang tidak dinafkahkan itu agar mereka 
tabung. Pelaksanaan tuntunan ini menurut upaya dan kerja keras sehingga rezki yang 
diperoleh melebihi kebutuhan agar kelebihan itu dapat ditabung. Penggalan ayat ini 
juga bermakna bahwa, sebanyak apa pun yang dinafkahkan seseorang, hal tersebut 
baru merupakan sebagian dari anugarah Allah. bukankah wujud serta sara kehidupan, 





Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang mengabaikan shalat dan 
megikuti keinginannya. Mereka kelak akan tersesat, kecuali orang yang bertaubat, 
beriman dan mengerjakan kebajikan, maka mereka itu akan masuk surga dan tidak 
dizalimi (dirugikan) sedikit pun (Q.S. Maryam/19: 59-60). 
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Ayat ini menyatakan bahwa: Sesudah kepergian tokoh-tokoh pilihan itu maka 
datanglah sesudah mereka, pengganti, yakni generasi-generasi yang buruk sepanjang 
sekarah kemanusiaaan, yang menyia-nyiakan ibadah shalat, yakni tidak 
melaksanakannya sesuai yang diajarkan Allah melalui para nabi dan memperturutkan 
secara sungguh-sungguh hawa nafsu mereka sehingga mereka bergelimang dalam 
aneka dosa maka mereka kelak di akhirat nanti akan menemui balasan kesesatan yang 
mereka lakukan dalam kehidupan dunia ini. Kecuali siapa yang bertaubat, yakni 
menyesali dosa dan meninggalkannya sambil memohon ampun, dan beriman dengan 
iman yang benar serta membuktikan keimanan mereka dengan beramal saleh, maka 
mereka itu akan masuk surga dan mereka itu tidak dianiaya oleh siapa pun dan tidak 
juga dirugikan sedikit pun.
228
 
h. Menyucikan Diri 
Dan barang siapa datang kepada Tuhannya dalam keadaaan mukmin, lagi 
sungguh telah melakukan amal-amal saleh, maka mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh derajat-derajat yang tinggi. Yaitu surga-surga ‗Adn yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya. Itulah balasan bagi orang yang 
menyucikan diri (Q.S. T{a>ha>/20: 75-76). 
Quraish Shihab menafsirkan ayat ini bahwa, ―Sebagaimana kebiasaan al-
Qur‘an menyandingkan dua hal yang berbeda, maka setelah ayat yang lalu berbicara 
tentang sanksi atas mereka yang durhaka, kini dinyatakan bahwa: Dan barang siapa 
datang kepada Tuhannya, yakni yang meninggal dalam keadaan mukmin, lagi 
sungguh telah baik yang sunnah maupun yang wajib, maka mereka itulah yang 
sungguh yakni tempat-tempat yang tinggi lagi mulia. Derajat tinggi dan mulia itu 
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antara lain berupa surga-surga ‗Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, yakni 
di antara taman dan pepohonannya, mereka kekal selama-lamanya di dalamnya. Dan 




i. Rendah Hati 
Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi orang-orang yang tidak meyombongkan 
diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi, dan kesudahan (yang baik) itu bagi orang-
orang yang bertakwa (Q.S. Al Qas}as}/28: 83).  
Allah memberikan negeri akhirat dengan berbagai macam nikmat yang tetap 
kekal kepada orang-orang yang tidak berlaku sombong di muka bumi dan tidak pula 
mengadakan kerusakan. 
Pembalasan surga yang tinggi untuk orang-orang yang memelihara diri dari 
azab Allah dengan jalan mengerjakan ketaatan dan meninggalkan sesuatu yang 
diharamkan, tidak bertindak seperti Fir‘aun yang menyombongkan diri terhadap 




j. Tawakkal Kepada Allah 
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan sungguh, mereka 
akan Kami tempatkan pada tempat-tempat yang tinggi (di dalam Surga), yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik 
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balasan bagi orang  yang berbuat kebajikan, (yaitu) orang-orang yang bersabar dan 
bertawakkal kepada Tuhannya (Q.S. Al Ankabu>t/29: 58-59).  
Orang-orang yang beriman dan mengerjkan amal amalan-amalan saleh serta 
menjauhkan diri dari semua larangan Allah, di akhirat nanti akan ditempatkan di 
surga, dalam mahliga-mahliga yang tinggi, yang di bawahnya mengalir sungai-
sungai. Mereka akan hidup terus menerus di dalam surga sebagai pembalasan oleh 
Allah kepada mereka yang beramal saleh. Sifat orang-orang yang beramal dijelaskan 
oleh Allah dengan firman-Nya: yaitu orang-orang yang sabar menderita akibat 
gengguan kaum musyrik dan menghadapi kesukaran ketika berhijrah demi 
kepentingan agama dan bertawakal kepada Allah, bersabar ketika berhijrah di jalan 
Allah ataupun ketika mengerjakan sesuatu perbuatan yang berguna.
231
 
k. Shalat Malam 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman 
(surga) dan mata air, mereka mengambil apa yang diberikan Tuhan kepada mereka. 
Sesungguhnya mereka sebelum itu (di dunia) adalah orang-orang yang berbuat baik; 
mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam, dan pada akhir malam mereka 
memohon ampunan (kepada Allah). Pada harta benda mereka, ada hak untuk orang 
miskin yang meminta dan orang yang tidak meminta (Q.S. Az\ z\a>riya>t/51: 15-19). 
Ibnu Katsir menjelaskan berkaitan dengan firman Allah swt. ―Mereka sedikit 
sekali tidur di waktu malam,‖ mengutip perkataan Al-Hasan al-Bashri, ―mereka 
bersusah payah mengerjakan qiya>mul lail. Mereka hanya tidur sebentar saja di malam 
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hari. Mereka giat dan berlama-lama ketika shalat malam sampai waktu sahur. Dan di 
waktu itulah mereka meminta ampun.
232
 
Ayat di atas memuji kelompok manusia itu dengan menyatakan bahwa 
mereka tidur tidak nyenyak, bukannya menyatakan mereka sering kali tidak banyak 
tidur. Ini untuk mengisyaratkan bahwa tidur yang mereka lakukan pun merupakan 
pengapdian kepada Allah swt. tidur mereka lakukan untuk memenuhi kebutuhan 
jasmani agar dapat lebih giat melaksanakan perintah-perintah Allah swt. memang, 
sementara orang tidak tidur melakukan aktivitas yang tidak dianjurkan agama. Ada 
juga yang tidur tidak nyenyak karena khawatir kehilangan kesempatan meraih hal-hal 
yang tidak direstui Allah, mereka yang dipuji itu sungguh jauh dari sifat-sifat 
tersebut.
233
      
l. Takut Kepada Allah 
Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan memahami 
diri dari (keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh, surgalah tempat tinggalnya (Q.S. 
An Na>zi’a>t/79: 40-41)   
Menurut Quraish Shihab, ―Takut yang dimaksud di sini bukanlah takut 
kepada siksa Allah kerena beribadah yang didorong oleh rasa takut bukanlah ibadah 
yang mencapai puncak pengabdian. Itu adalah ibadah hambah sahaya tidak 
sepenuhnya tulus kepada Allah. demikian juga ibadah yang memotivasinya 
mengharapkan ganjaran-Nya dan perolehan apa yang disenangi oleh jiwa seseorang. 
Ibadah semacam ini adalah ibadah para pedagang, yakni serupa dengan para 
pedagang yang baru melakukan aktivitas jika memperoleh keuntungan. Rasa takut 
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yang dimaksud di sini adalah ketundukan kepada Allah karena Dia adalah yang wajar 
dicintai selaku Rabb, yakni Tuhan yang membimbing, menganugrahkan aneka 
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Berdasarkan dari pembahasan yang telah dikemukakan dalam bab-bab 
sebelumnya maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada hakikat bahwa surga dan neraka kekal adanya, hal ini dijelaskan oleh 
Allah swt. melalui firman-Nya. Term yang paling banyak digunakan adalah 
al-khulu>d  yang berarti ‗kekel, abadi‘. Term kekekalan surga dan neraka 
bukan hanya al-khulu>d  tapi ada enem term yang semakna denganya, yaitu; 
al-muqa>mah, al-Istiqra >r, al-was }b, al-gara >mah, al-mais \u, al-baqa. Semua kata 
tersebut dipakai dalam al-Qur‘an untuk menjelaskan kekekalan surga dan 
neraka. 
2. Wujud kekekalan surga dan neraka yang dijelaskan Allah swt. dalam firman-
Nya. Bahwa surga dan neraka telah diciptakan sejak dahulu. Keduanya bukan 
ciptaan Allah yang baru ada setelah kiamat kelak terjadi. Hal ini dikuatkan 
dengan beberapa ayat al-Qur‘an, diantaranya: Q.S. A<li ‗Imra>n/3: 133. Dalam 
surga dan neraka tersebut penghuninya akan kekal tinggal di dalamnya. Allah 
swt. menggambarkan keistimewaan surga berupa kenikmatan yang ada di 
dalamnya. Sedangkan neraka di siapkan Allah bagi orang-orang yang 
mengkufurkan-Nya, membantah syariat-Nya dan mendustakan Rasul-Nya. 
Bagi mereka azab yang pedih. 
3. Pendapat yang menyatakan bahwa surga dan neraka tidak kekal adanya, tetapi 
akhirnya juga lenyap atau fana kerena termasuk ciptaan Allah (makhluk). Dan 





dan hancur. Hal ini tidak berti surga tidak kekal karena merupakan ciptaan 
Allah (makhluk) dan ketergantungannya pada langit dan bumi, tetapi surga 
dikekalkan karena kuasa Allah swt.. Kekalnya Allah dengan kekalnya 
makhluk jelas berbeda. Kekalnya Allah berdasarkan zat-Nya dan kekalnya 
akhirat (surga) karena Allah sendiri yang berkehendak untuk memberikannya. 
Sesungguhnya Allah berkehendak atas segala sesuatu. Dan sungguh Allah 
berbuat apa yang dia kehendaki. 
4. Pemahaman tentang kekekalan surga dan neraka dapat direalisasikan dalam 
kehidupan di dunia dengan dua jalan yaitu; menghindari masuk neraka dan 
berjalan menuju surga Allah swt. Allah menjelaskan sejumlah cara untuk 
menghindari neraka dan tindakan yang bisa menyelamatkan kita darinya, 
antara lain: dengan doa, beramal saleh, senantiasa beristigfar, takut kepada 
Allah dan akhirat-Nya, bersedekah, dan mentaati Allah swt. dan rasul-Nya. 
Allah swt. juga menjelaskan kepada kita beberapa amal saleh yang bisa 
mengantarkan kita menuju surga-Nya, antara lain: sabar dalam menghadapi 
kesusahan dan kesulitan hidup, senantiasa bertakwa kepada Allah, jihat di 
jalan-Nya, wafat jalan-Nya, menjauhi dosa-dosa besar, mendirikan shalat dan 
berinfak di jalan Allah, bertaubat, senantiasa menyucikan diri, rendah hati, 
tawakkal kepada Allah, dan mendirikan shalat malam, serta takut kepada 
Allah swt.       
I. Saran-saran 
Dalam hal ini, penulis akan mengemukakan beberapa saran, sebagai berikut : 
1. Al-Qur‘an haruslah senantiasa dijadikan sumber/rujukan dari segala sumber 





dipelajari, digali dan diaktualisasikan, makna-makna yang terkandung di 
dalamnya sehingga dapat menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari.  
2. Hendaknya kita selalu beriman kepada Allah swt. dan begitu pula dengan 
Akhirat-Nya. Meskipun surga dan neraka adalah gaib (tidak dapat dilihat oleh 
mata kasar), tetapi bukan berarti tidak ada. Sesuatu yang dijelaskan di dalam 
al-Qur‘an, berarti sesuatu itu benar-benar ada, hanya saja kita tidak mampu 
menjangkaunya. 
3. Diharapkan kepada umat Islam agar senantiasa beriman dan bertakwa serta 
beribadah dan melakukan amal saleh bukan saja hanya mengharapka surga 
dan takut neraka tapi semata-mata mencari rida Allah swt. demi kebahagiaan 
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A. Ayat Kekekalan Surga 
Q.S. Al Baqarah/2: 25, 82. 
                
                
    
Terjemahnya: 
Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat 
baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai 
di dalamnya. setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga itu, 
mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu." 
mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada 
isteri-isteri yang Suci dan mereka kekal di dalamnya. 
                  
Terjemahnya:  
Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu penghuni 
surga; mereka kekal di dalamnya. 
Q.S. A<li ‘Imra>n/2: 15, 107, 136, 198, 
                  
         
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Inginkah Aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari 
yang demikian itu?". untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada 
sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai; 
mereka kekal didalamnya. dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang 
disucikan serta keridhaan Allah. dan Allah Maha melihat akan hamba-
hamba-Nya. 






Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, Maka mereka berada dalam 
rahmat Allah (surga); mereka kekal di dalamnya. 
                    
   
Terjemahnya: 
Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan 
Itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal. 
                 
      
Terjemahnya:  
Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagi mereka surga 
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya 
sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. dan apa yang di sisi Allah 
adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti. 
 
Q.S. An Nisa>’/4: 13, 57, 122, 169, 
               
       
Terjemahnya: 
(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. 
barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya 
kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang mereka 
kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar. 
                      






Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang 
Shaleh, kelak akan kami masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai; kekal mereka di dalamnya; mereka di dalamnya 
mempunyai isteri-isteri yang suci, dan kami masukkan mereka ke tempat 
yang teduh lagi nyaman. 
                        
       
Terjemahnya: 
Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh, kelak akan kami 
masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah Telah membuat suatu janji yang 
benar. dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada Allah ? 
              
Terjemahnya: 
Kecuali jalan ke neraka jahannam; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 
Q.S. Al Ma>’idah/5: 85, 119. 
                  
Terjemahnya: 
Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang mereka 
ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang 
mereka kekal di dalamnya. dan Itulah balasan (bagi) orang-orang yang 
berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanannya). 
                 
           
Terjemahnya: 
Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang 





sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha 
terhadapNya[457]. Itulah keberuntungan yang paling besar". 
Q.S. Al A’ra>f/7: 20, 42, 
                   
       
Terjemahnya: 
Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk 
menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka yaitu 
auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan kamu tidak melarangmu dan mendekati 
pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak 
menjadi orang-orang yang kekal (dalam surga)". 
                    
   
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, kami 
tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya, mereka Itulah penghuni-penghuni surga; mereka kekal di 
dalamnya. 
Q.S. At Taubah/9: 21-22, 72, 89, 100. 
            
Terjemahnya: 
Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat dari 
padanya, keridhaan dan surga, mereka memperoleh didalamnya kesenangan 
yang kekal, 
         
Terjemahnya: 
Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allah-lah 





                     
           
Terjemahnya: 
Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, (akan 
mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di 
dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn. dan keridhaan 
Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang besar. 
                
Terjemahnya: 
Allah Telah menyediakan bagi mereka syurga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. 
                     
                  
Terjemahnya: 
Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari 
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah 
dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah 
kemenangan yang besar. 
Q.S. Yunus/10: 26. 
                
   
Terjemahnya: 
Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya. dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) 






Q.S. Hu>d/11: 108. 
                     
    
Terjemahnya: 
Adapun orang-orang yang berbahagia, Maka tempatnya di dalam syurga, 
mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-putusnya. 
Q.S. Ibra>hi>m/14: 23. 
                   
      
Terjemahnya: 
Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal saleh ke dalam 
syurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya 
dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka dalam syurga itu 
ialah "salaam". 
                
   
Terjemahnya: 
Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. 
dan Sesungguhnya kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka kerjakan. 
Q.S. Al Kahf/18: 108. 
       
Terjemahnya: 





Q.S. T{a>ha>/20: 76, 
               
Terjemahnya: 
(yaitu) syurga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal 
di dalamnya. dan itu adalah balasan bagi orang yang bersih (dari kekafiran 
dan kemaksiatan). 
Q.S. Al Anbiya>’/21: 102. 
         
Terjemahnya: 
Mereka tidak mendengar sedikitpun suara api neraka, dan mereka kekal 
dalam menikmati apa yang diingini oleh mereka. 
Q.S. Al Mu’minu>n/23: 11. 
          
Terjemahnya: 
(yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. 
Q.S. Al Furqa>n/25: 15, 16, 76. 
                   
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Apa (azab) yang demikian itukah yang baik, atau surga yang 
kekal yang Telah dijanjikan kepada orang-orang yang bertaqwa?" dia 
menjadi balasan dan tempat kembali bagi mereka?". 








Bagi mereka di dalam surga itu apa yang mereka kehendaki, sedang mereka 
kekal (di dalamnya). (hal itu) adalah janji dari Tuhanmu yang patut 
dimohonkan (kepada-Nya). 
          
Terjemahnya: 
Mereka kekal di dalamnya. syurga itu sebaik-baik tempat menetap dan 
tempat kediaman. 
Q.S. Al ‘Ankabu>t/29: 58. 
                   
    
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, 
Sesungguhnya akan kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang 
Tinggi di dalam syurga, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka 
kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang 
beramal, 
Q.S. Luqma>n/31: 9. 
             
Terjemahnya: 
Kekal mereka di dalamnya; sebagai janji Allah yang benar. dan dialah yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Q.S. Fa>t{ir/35: 35. 






Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia-Nya; 
didalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa lesu". 
Q.S. Az Zumar/39: 73. 
                      
           
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam syurga 
berombong-rombongan (pula). sehingga apabila mereka sampai ke syurga itu 
sedang pintu-pintunya Telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! 
Maka masukilah syurga ini, sedang kamu kekal di dalamnya". 
Q.S. Az Zukhruf/43: 71. 
              
   
Terjemahnya: 
Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala dan di 
dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap 
(dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya". 
Q.S. Al Ah}qa>f/46: 14. 
               
Terjemahnya: 
Mereka Itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya; sebagai 
balasan atas apa yang Telah mereka kerjakan. 
Q.S. Al Fath}/48: 5. 
                        






Supaya dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya dan supaya dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. dan yang 
demikian itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah, 
Q.S. Qa>f/50: 34. 
         
Terjemahnya: 
Masukilah syurga itu dengan aman, Itulah hari kekekalan. 
Q.S. Al H{adi>d/57: 12 
                      
          
Terjemahnya: 
(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka, (Dikatakan kepada meraka): "Pada hari Ini ada berita gembira 
untukmu, (yaitu) syurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang 
kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar". 
Q.S. Al  Muja>dilah/58: 22. 
                   
                   
                      
           
Terjemahnya: 
Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, 





Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau Saudara-
saudara ataupun keluarga mereka. meraka Itulah orang-orang yang Telah 
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan[1462] yang datang daripada-Nya. dan dimasukan-Nya mereka ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun merasa puas 
terhadap (limpahan rahmat)-Nya. mereka Itulah golongan Allah. Ketahuilah, 
bahwa Sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung. 
At Taga>bun/64: 9 
                   
                  
Terjemahnya: 
(Ingatlah) hari (dimana) Allah mengumpulkan kamu pada hari pengumpulan, 
Itulah hari dinampakkan kesalahan-kesalahan. dan barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan beramal saleh, niscaya Allah akan menutupi kesalahan-
kesalahannya dan memasukkannya ke dalam jannah yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan 
yang besar. 
Q.S. At} T{ala>q/65: 11. 
                        
                    
     
Terjemahnya: 
(dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah 
yang menerangkan (bermacam-macam hukum) supaya dia mengeluarkan 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh dari kegelapan kepada cahaya. 
dan barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan amal yang saleh 
niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Sesungguhnya Allah memberikan rezki yang baik kepadanya. 





                      
      
Terjemahnya: 
Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah 
ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu 
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya. 
 
B. Ayat Kekekalan Neraka: 
Q.S. Al Baqarah/2: 39, 81, 162, 217, 257, 275. 
                  
Terjemahnya: 
Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat kami, mereka itu 
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
                
Terjemahnya: 
(bukan demikian), yang benar: barangsiapa berbuat dosa dan ia Telah diliputi 
oleh dosanya, mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
           
Terjemahnya: 
Mereka kekal di dalam la'nat itu; tidak akan diringankan siksa dari mereka 
dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. 
            
                       





                       
   
Terjemahnya: 
Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi 
masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih 
besar (dosanya) di sisi Allah. dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) 
daripada membunuh. mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai 
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), 
seandainya mereka sanggup. barangsiapa yang murtad di antara kamu dari 
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia 
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya. 
                     
               
Terjemahnya: 
Allah pelindung orang-orang yang beriman; dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). dan orang-orang yang kafir, 
pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka daripada 
cahaya kepada kegelapan (kekafiran). mereka itu adalah penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya. 
                
                        
                   
 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 





Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 
Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya. 
Q.S. A<li ‘Imra>n/2: 88, 116. 
             
Terjemahnya: 
Mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa dari mereka, dan tidak 
(pula) mereka diberi tangguh, 
                
    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir baik harta mereka maupun anak-anak 
mereka, sekali-kali tidak dapat menolak azab Allah dari mereka sedikitpun. 
dan mereka adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
Q.S. An Nisa>’/4: 14, 93. 
                
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya dan melanggar 
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api 
neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan. 







Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja Maka 
balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka 
kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya. 
Q.S. Al ma>’idah/5: 80. 
                
      
Terjemahnya: 
Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan orang-orang 
yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka 
sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada mereka; dan 
mereka akan kekal dalam siksaan. 
Q.S. Al An’a>m/6: 128 
                  
                  
     
Terjemahnya: 
Dan (Ingatlah) hari diwaktu Allah menghimpunkan mereka semuanya (dan 
Allah berfirman): "Hai golongan jin, Sesungguhnya kamu Telah banyak 
menyesatkan manusia", lalu berkatalah kawan-kawan meraka dari golongan 
manusia: "Ya Tuhan kami, Sesungguhnya sebahagian daripada kami Telah 
dapat kesenangan dari sebahagian (yang lain) dan kami Telah sampai kepada 
waktu yang Telah Engkau tentukan bagi kami". Allah berfirman: "Neraka 
Itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali kalau 
Allah menghendaki (yang lain)". Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana 
lagi Maha Mengetahui. 
Q.S. Al A’ra>f/7: 36. 







Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami dan menyombongkan 
diri terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya. 
Q.S. At Taubah/9: 17, 63, 68. 
                          
      
Terjemahnya: 
Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid-mesjid 
Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-
orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neraka. 




Tidaklah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui bahwasanya 
barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya nerakan 
Jahannamlah baginya, kekal mereka di dalamnya. itu adalah kehinaan yang 
besar. 
                    
     
Terjenahnya: 
Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-
orang kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. cukuplah 







Q.S. Yunus/10: 27, 52. 
                   
                    
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat) balasan yang 
setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. tidak ada bagi mereka seorang 
pelindungpun dari (azab) Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi dengan 
kepingan-kepingan malam yang gelap gelita. mereka Itulah penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya. 
               
Terjemahnya: 
Kemudian dikatakan kepada orang-orang yang zalim (musyrik) itu: 
"Rasakanlah olehmu siksaan yang kekal; kamu tidak diberi balasan 
melainkan dengan apa yang Telah kamu kerjakan." 
Q.S. Hu>d/11: 107. 
                 
Terjemahnya: 
Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap 
apa yang dia kehendaki. 
Ar Ra’d/13: 5. 
                 
                    
Terjemahnya; 
Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, Maka yang patut mengherankan 
adalah Ucapan mereka: "Apabila kami Telah menjadi tanah, apakah kami 





orang Itulah yang kafir kepada Tuhannya; dan orang-orang Itulah (yang 
dilekatkan) belenggu di lehernya; mereka Itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya. 
 
Q.S An Nah}l/16: 29. 
                 
Terjemahnya: 
Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahannam, kamu kekal di dalamnya. 
Maka amat buruklah tempat orang-orang yang menyombongkan diri itu. 
Q.S. T{a>ha>/20: 101, 127. 
       
Terjemahnya: 
Mereka kekal di dalam keadaan itu. dan amat buruklah dosa itu sebagai 
beban bagi mereka di hari kiamat, 
                   
Terjemahnya: 
Dan Demikianlah kami membalas orang yang melampaui batas dan tidak 
percaya kepada ayat-ayat Tuhannya. dan Sesungguhnya azab di akhirat itu 
lebih berat dan lebih kekal. 
Q.S. Al Anbiya>’/21: 99. 
          
Terjemahnya: 
Andaikata berhala-berhala itu Tuhan, tentulah mereka tidak masuk neraka. 






Q.S. Al Mu’minu>n/23: 103. 
                 
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, Maka mereka Itulah orang-
orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka 
jahannam. 
Q.S. Al Furqa>n/25: 65. 
             
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, jauhkan azab Jahannam dari 
kami, Sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal". 
Q.S. As Sajdah/32: 14. 
                    
 
Terjemahnya: 
Maka rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu melupakan akan 
pertemuan dengan harimu ini. Sesungguhnya kami Telah melupakan kamu 
(pula) dan rasakanlah siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu kamu 
kerjakan. 
 
Q.S. Al Ah}za>b/33: 65. 
         
Terjemahnya: 
Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; mereka tidak memperoleh 





As}f S{a>ffa>t/37: 9. 
       
Terjemahnya: 
Untuk mengusir mereka dan bagi mereka siksaan yang kekal, 
Q.S Az Zumar/39: 40, 72. 
           
Terjemahnya: 
Siapa yang akan mendapat siksa yang menghinakannya dan lagi ditimpa oleh 
azab yang kekal". 
                
Terjemahnya: 
Dikatakan (kepada mereka): "Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam itu, 
sedang kamu kekal di dalamnya" Maka neraka Jahannam Itulah seburuk-
buruk tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri. 
Q.S. Al Mu’ Min/40: 76. 
                 
Terjemahnya: 
(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke pintu-pintu neraka 
Jahannam, sedang kamu kekal di dalamnya. Maka Itulah seburuk-buruk 
tempat bagi orang-orang yang sombong ". 
Q.S Fus}s}ilat/41: 28. 







Demikianlah balasan terhadap musuh-musuh Allah, (yaitu) neraka; mereka 
mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai balasan atas 
keingkaran mereka terhadap ayat-ayat kami. 
Q.S. Az Zukhruf/43: 74. 
          
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam azab neraka 
jahannam. 
Q.S. Muh}ammad/47: 15. 
                       
                   
           
Terjemahnya: 
(apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-
orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada 
beubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak beubah 
rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan 
sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya 
segala macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan 
orang yang kekal dalam Jahannam dan diberi minuman dengan air yang 
mendidih sehingga memotong ususnya? 
Q.S. Al Qamar/54: 38. 
        
Terjemahnya: 





Q.S. Al Muja>dilah/58: 17. 
               
Terjemahnya: 
Harta benda dan anak-anak mereka tiada berguna sedikitpun (untuk 
menolong) mereka dari azab Allah. mereka Itulah penghuni neraka, dan 
mereka kekal di dalamnya. 
Q.S. Al Hasyr/59: 17 
                   
Terjemahnya: 
Maka adalah kesudahan keduanya, bahwa Sesungguhnya keduanya (masuk) 
ke dalam neraka, mereka kekal di dalamnya. Demikianlah balasan orang-
orang yang zalim. 
Q.S. At Taga>bun/64: 10. 
                    
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat kami, mereka Itulah 
penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalmnya. dan Itulah seburuk-
buruk tempat kembali. 
Q.S.Al Jinn/72: 23. 
                
                   
Terjemahnya: 
Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan risalah-
Nya. dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya Maka 






Q.S. Al Bayyinah/98: 6. 
                        
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang yang 
musyrik (akan masuk) ke neraka jahannam; mereka kekal di dalamnya. 
mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk. 
C. Ayat Kekekalan Yang Lain 
Q.S. A<li ‘Imra>n/3: 2 
       
Terjemahnya: 
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. yang hidup 
kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya. 
Q.S. Al Kahf/18: 46. 
                     
Terjemahnya: 
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan 
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih 
baik untuk menjadi harapan. 
Q.S. Maryam/19: 76. 
                     
Terjemahnya: 
Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang Telah mendapat 
petunjuk. dan amal-amal saleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya. 





                  
                    
Terjemahnya: 
Berkata Fir'aun: "Apakah kamu Telah beriman kepadanya (Musa) sebelum 
Aku memberi izin kepadamu sekalian. Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu 
yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian. Maka Sesungguhnya Aku akan 
memotong tangan dan kaki kamu sekalian dengan bersilang secara bertimbal 
balik, dan Sesungguhnya Aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal 
pohon kurma dan Sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara kita 
yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya". 
                         
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami Telah beriman kepada Tuhan kami, agar dia 
mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang Telah kamu paksakan 
kepada kami melakukannya. dan Allah lebih baik (pahala-Nya) dan lebih 
kekal (azab-Nya)". 
                         
   
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang Telah kami 
berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan 
dunia untuk kami cobai mereka dengannya. dan karunia Tuhan kamu adalah 
lebih baik dan lebih kekal. 
Q.S. Al Anbiya>’/21: 8, 34. 
              
Terjemahnya: 
Dan tidaklah kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan 





               
Terjemahnya: 
Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusiapun sebelum kamu 
(Muhammad); Maka Jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal? 
Q.S. Al Furqa>n/25: 69. 
         
Terjemahnya:  
(yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan 
kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina, 
Q.S. Asy Syu’ara>’/26: 129. 
      
Terjemahnya: 
Dan kamu membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di 
dunia)? 
Q.S. Al Qas}as}/28: 60. 
                  
Terjemahnya: 
Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, Maka itu adalah ke- nikmatan 
hidup duniawi dan perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih 
baik dan lebih kekal. Maka apakah kamu tidak memahaminya? 
 
Q.S. Al Mu’ Min/40: 39. 






Hai kaumku, Sesungguhnya kehidupan dunia Ini hanyalah kesenangan 
(sementara) dan Sesungguhnya akhirat Itulah negeri yang kekal. 
Q.S. Asy Syu>ra>/42: 36. 
                    
 
Terjemahnya: 
Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di 
dunia; dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-
orang yang beriman, dan Hanya kepada Tuhan mereka, mereka bertawakkal. 
Q.S. Az Zukhruf/43: 28. 
          
Terjemahnya: 
Dan (lbrahim a. s.) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada 
keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu. 
Q.S. Ar Rah}ma>n/55: 27. 
           
Terjemahnya: 
Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. 
Q.S. Al A’la>/87: 17. 
       
Terjemahnya: 





Q.S. Al Humazah/104: 3. 
     
Terjemahnya: 
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